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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan pada diri mereka sendiri”

Surah Ar-Rad Ayat 11
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ABSTRAK

Waulandari, Frisca, 210401110159, Pengaruh Efikasi Politik dan Locus of Control
Terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa Peserta Magang di DPR RI, Skripsi,
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025.

Dosen Pembimbing: Aprilina Mega Rosdiana, M.Si.

Kata Kunci: Efikasi Politik, Locus of Control, Partisipasi Politik

Efikasi politik dan locus of control merupakan kontruk psikologis yang
berperan penting dalam membentuk keyakinan individu terhadap kemampuan dan
kontrol diri dalam konteks politik. Pada kalangan mahasiswa, kedua faktor tersebut
memengaruhi sejauh mana individu bersedia dan mampu terlibat dalam aktivitas
politik. Namun, keterlibatan formal tersebut tidak selalu diikuti oleh keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya dalam memengaruhi proses politik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi politik terhadap
partisipasi politik, pengaruh locus of control terhadap partisipasi politik, dan
pengaruh efikasi politik dan locus of control terhadap partisipasi politik mahasiswa
peserta program magang di DPR RIL.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian adalah mahasiswa peserta magang di DPR RI tahun akademik
2024/2025, dengan jumlah sampel sebanyak 192 responden yang dipilih
menggunakan teknik pemilihan sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner daring menggunakan skala likert, sedangkan analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi politik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap partisipasi politik (t = 2,017; p < 0,05). Locus of control juga
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik dengan arah pengaruh negatif (t
=-2,701; p <0,05). Secara simultan efikasi politik dan locus of control berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi politik (F = 4,256; p < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,043 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara
bersama-sama menjelaskan 4,3% variasi partisipasi politik, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Meskipun kontribusi model
relatif rendah, temuan ini tetap menunjukkan peran signifikan faktor psikologis
dalam mendorong partisipasi politik mahasiswa.
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ABSTRACT

Waulandari, Frisca, 210401110159, The influence of Political Efficacy and Locus of
Control on Political Participation among Students Participating in the Internship
Program at the Indonesian House of Representatives (DPR RI). Undergraduate

Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang, 2025.

Supervisor: Aprilina Mega Rosdiana, M.Si.

Keywords: Political Efficacy, Locus of Control, Political Partisipation

Political efficacy and locus of control are psychological constructs that play a
crucial role in shaping individuals’ beliefs about their capabilities and self-
regulation within a political context. Among university students, these factors
influence the extent to which individuals are willing and able to engage in political
activities. However, such formal political involvement is not always accompanied
by confidence in one’s ability to influence political processes. This study aims to
examine the effect of political efficacy on political participation, the effect of locus
of control on political participation, and the simultaneous effect of political efficacy
and locus of control on the political participation of students participating in the
internship program at the Indonesian House of Representatives (DPR RI).

This study employed a quantitative approach using a survey method. The
research population consisted of students participating in the DPR RI internship
program during the 2024/2025 academic year, with a sample of 192 respondents
selected using a sampling technique. Data were collected through an online
questionnaire employing a Likert scale, and data analysis was conducted using
multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25.

The results indicate that political efficacy has a positive and significant effect
on political participation (t = 2.017; p < 0.05). In contrast, locus of control has a
significant negative effect on political participation (t = —2.701; p < 0.05).
Simultaneously, political efficacy and /locus of control significantly affect political
participation (F = 4.256; p < 0.05). The coefficient of determination (R? = 0.043)
suggests that these variables jointly explain 4.3% of the variance in political
participation, while the remaining variance is attributable to factors beyond the
research model. Although the explanatory power of the model is relatively modest,
the findings highlight the important role of psychological factors in fostering
students’ political participation.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Pasal 13 Undang-undang (UU) Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Pemilihan Umum dinyatakan bahwa warga negara Republik Indonesia yang pada
hari pemungutan suara sudah berumur 17 tahun atau sudah/pernah kawin memiliki
hak untuk memilih. Hal ini menjadikan Negara Indonesia sebagai negara yang
menganut sistem demokrasi, dengan demokrasi secara langsung yaitu dari rakyat,
oleh rakyat dan untuk rakyat. Dalam konteks demokrasi yang semakin kompleks dan
dinamis, para mahasiswa sebagai agen perubahan sosial dan politik menjadi penting.
Mahasiswa tidak hanya diharapkan menjadi pemilih yang cerdas, tetapi juga sebagai
partisipan aktif dalam proses politik. Dalam hal ini, partisipasi mahasiswa tidak
hanya terbatas pada pemilu, tetapi juga mencakup berbagai bentuk keterlibatan

dalam kegiatan politik lainnya, seperti diskusi, kampanye, dan aksi sosial.

Gerakan mahasiswa menjadi pemantik perubahan drastis model pemerintahan
Indonesia dari otoriter ke demokrasi. Dalam sistem demokrasi saat ini, mahasiswa
juga mengambil peran dalam sistem politik, baik dalam input ataupun output dalam
sistem politik. Pentingnya partisipasi masyarakat berkaitan dengan hak dan
kewajiban warga negara dalam menggunakan sumber daya untuk memengaruhi
proses pengambilan keputusan dalam pemerintahan yang hasilnya akan dapat
mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah agar menjadi lebih baik dari

sebelumnya (Kusmanto, 2013).

Sebuah survei yang dilakukan oleh Program Studi Ilmu Politik di Universitas
Brawijaya mengungkapkan bahwa hanya sekitar 27% mahasiswa yang
berpartisipasi dalam pemilu, sementara 73% lainnya memilih untuk tidak
memberikan suara (golput). Rendahnya partisipasi politik ini dapat disebabkan oleh
dua kondisi dimana mahasiswa mungkin menolak terlibat dalam politik partisan,

atau ingin menegaskan independensi mereka dari mobilisasi politik. Selain itu,



terdapat indikasi kuat bahwa mahasiswa yang merantau memiliki keterbatasan
dalam mengurus pendaftaran pemilu. Dalam survei tersebut juga diketahui bahwa
mahasiswa mengakui pentingnya terlibat dalam partisipasi politik, namun mereka

cenderung menolak untuk terlibat dalam mobilisasi atau kampanye politik.

Studi terdahulu yang telah dilakukan mencatat bahwa dari 107 responden, 97%
mahasiswa menyatakan memiliki ketertarikan terhadap politik, hanya 80% dari
mereka yang ingin terlibat aktif dalam ranah politik, hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketertarikan dan keinginan untuk berpartisipasi secara aktif.
Dalam penelitian tersebut juga ditemukan bahwa hanya 59,8% yang pernah
menggunakan hak pilih mereka, dan sebanyak 40,2 persen responden tidak
menggunakan hak pilihnya. Angka ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
ketertarikan, banyak mahasiswa yang tidak memanfaatkan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pemilu (Iskandar D. 2022). Berdasarkan data tersebut
mahasiswa yang cenderung memiliki pemikiran yang lebih kritis dan realistis dapat
mengantisipasi keputusan yang akan mereka ambil dalam keterlibatannya pada

proses politik.

Partisipasi politik merupakan intensi individu untuk terlibat langsung dalam
pengawasan kebijakan. Parameter umum yang digunakan untuk menilai partisipasi
politik dapat dilihat dari memberikan suara pada saat pemilihan umum, menjalankan
kewajiban sebagai warga negara, namun “turun ke jalan” yang dilakukan mahasiswa
baik untuk mengartikulasikan kepentingan, mempengaruhi pembuatan kebijakan,
atau memberikan respons terhadap kebijakan yang menurut mereka merugikan
masyarakat yang diambil oleh pemerintah, dapat diterjemahkan bahwa hal tersebut
sebagai aktivitas politik berupa partisipasi politik yang dilakukan oleh mahasiswa.
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Huntington dan Nelson dalam
Amy L Freedman bahwa partisipasi yang dapat dilakukan oleh individu atau
berkelompok, terorganisir atau spontan, berkelanjutan atau sporadic, damai atau

kekerasan, legal atau ilegal, serta efektif atau tidak efektif (Freedman, 2000).

Namun di sisi lain, terdapat pula mahasiswa yang terlibat secara langsung dalam

proses politik formal melalui program magang atau keikutsertaannya dalam rapat-



rapat di DPR RI. Keterlibatan ini secara kasat mata menunjukkan bentuk partisipasi
politik melalui jalur intra-parlementer. Akan tetapi berdasarkan pengamatan dan data
awal, tidak sedikit dari mahasiswa tersebut yang justru menunjukkan tingkat efikasi
politik dan partisipasi politik yang rendah. Beberapa di antara mereka yang hadir
sebagai bagian dari kewajiban akademik, tanpa merasa benar-benar memiliki
kapasitas atau kepentingan untuk memengaruhi kebijakan yang sedang dibahas. Hal
ini mengindikasikan bahwa keterlibatan formal dalam lembaga politik belum tentu
mencerminkan adanya kesadaran politik yang tinggi, atau bahkan kepercayaan
terhadap kemampuan diri untuk membuat perubahan politik. Verba, Scholzman, dan
Brady (1995) menjelaskan bahwa keterlibatan politik tidak selalu berujung pada
partisipasi aktif apabila individu tidak memiliki sumber daya (resources),
keterlibatan psikologis (psichological engagement), dan jaringan sosial yang

mendukung (recruitment networks).

Dengan kata lain akses terhadap proses politik tidak otomatis meningkatkan
partisipasi politik apabila tidak disertai faktor pendukung lainnya. Keterlibatan
individu dalam partisipasi politik dapat disebabkan oleh keyakinan individu bahwa
dirinya akan berdampak dalam mempengaruhi proses politik (Campbell, Gurin &
Miller, 1954). Dalam hal ini, individu sadar akan pentingnya peran mereka sebagai
warga negara dalam proses politik juga keyakinan individu bahwa dirinya dapat
mempengaruhi dan bermanfaat bagi proses politik. Keyakinan individu dalam
mempengaruhi proses politik disebut dengan efikasi politik (Campbell, Gurin &
Miller, 1954). Masyarakat dengan efikasi politik yang rendah cenderung memiliki
sedikit atau tidak memiliki kepercayaan pada pemerintah dan percaya bahwa

tindakan mereka tidak membuat dampak yang signifikan dalam sistem politik.

Sebaliknya, masyarakat dengan efikasi politik yang tinggi cenderung percaya
bahwa pemerintah melakukan apa yang terbaik untuk masyarakat dan tindakan
mereka dapat membuat perubahan politik menjadi lebih baik. Efikasi politik yang
tinggi memberikan stabilitas bagi demokrasi karena rasa pemberdayaan yang kuat,
mengurangi sikap apatis, keterasingan politik dan menumbuhkan legitimasi dan

dukungan politik (Balch, 1974). Terdapat dua dimensi efikasi politik yaitu efikasi



politik eksternal yang dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungannya
(kepercayaan politik) dan efikasi politik internal dipengaruhi oleh persepsi yang
dimiliki seseorang mengenai kemampuan diri dalam mempengaruhi politik
(Nurcahya & Mulyana, 2017). Peneliti sebelumnya telah menemukan bahwa
terdapat pengaruh positif efikasi politik terhadap partisipasi politik, yang artinya
semakin tinggi efikasi politik semakin tinggi pula tingkat partisipasi politik
seseorang dan begitu pula sebaliknya (Baihaki, F.A, 2021).

Selanjutnya faktor kendali diri atau locus of control juga menjadi faktor penting
dalam mempengaruhi keterlibatan individu dalam partisipasi politik. Locus of
control akan bertindak dengan dipengaruhi oleh kontrol dalam diri (internal) atau
kontrol dari faktor di luar dirinya (eksternal) (Rotter, 1954). Individu yang memiliki
karakteristik Locus of control internal memiliki rasa percaya diri, selalu berusaha,
pantang menyerah, dan inisiatif tinggi serta memiliki kepuasan dalam
menyelesaikan tugas dengan kemampuan sendiri. Sedangkan individu yang
memiliki /ocus of control eksternal memiliki karakteristik kurang inisiatif, kurang
berusaha, cenderung menyalahkan lingkungan terhadap segala hal yang terjadi
dalam hidupnya (Abzani & Leonard, 2017). Dalam sebuah penelitian locus of
control berpengaruh terhadap Beberapa penelitian mendukung bahwa /locus of

control dapat memprediksi aktivitas politik (Gore & Rotter, 1963).

Penelitian yang dilakukan oleh Rosen & Salling (1971) menemukan bahwa
individu yang memiliki /locus of control internal akan lebih terlibat dalam proses
politik dibandingkan individu yang memiliki locus of control eksternal. Berdasarkan
penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Efikasi Politik dan Locus Of Control Terhadap Partisipasi Politik Pada
Mahasiswa Magang di DPR RI”.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana pengaruh tingkat efikasi politik terhadap partisipasi politik
mahasiswa magang di DPR RI?



2. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap partisipasi politik mahasiswa
magang di DPR RI?

3. Apakah terdapat pengaruh efikasi politik dan locus of control terhadap
partisipasi politik mahasiswa magang di DPR RI?

C. Tujuan Penelitian

Terdapat tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh tingkat efikasi politik terhadap partisipasi politik
mahasiswa magang di DPR RI.

2. Mengetahui pengaruh tingkat locus of control terhadap partisipasi politik
mahasiswa magang di DPR RI.

3. Terdapat pengaruh efikasi politik dan locus of control terhadap partisipasi
politik mahasiswa magang di DPR RI.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan kajian dalam psikologi politik,
khususnya dalam konteks efikasi politik, locus of control, dan partisipasi
politik di kalangan mahasiswa yang menjalani magang di DPR RI.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada mengenai
efikasi politik dan locus of control dalam konteks partisipasi politik.
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan model
teoritis baru yang menjelaskan hubungan antara efikasi politik, /ocus of

control,_dan partisipasi politik.

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan individu dalam
partisipasi politik pada mahasiswa sehingga dapat mendorong keyakinan
diri dan kendali diri mahasiswa untuk dapat terlibat dalam proses politik

secara luas serta mewujudkan proses demokrasi di Indonesia.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Partisipasi Politik

1. Pengertian Partisipasi Politik

Mas’oed & Mac Andrews (1986) menyatakan bahwa partisipasi politik
berupa demonstrasi, protes, dan tindak kekerasan ini biasanya dipergunakan
individu untuk mempengaruhi kehidupan politik dan kebijaksanaan
pemerintahan, bila bentuk aktivitas lain tidak bisa digunakan atau tidak
efektif. Kevin R Hardwick (dalam Faturahman & Sobari, 2004)
mengemukakan bahwa partisipasi politik berarti memberi perhatian pada
cara-cara warga negara berinteraksi dengan pemerintah, warga negara
berupaya menyampaikan kepentingan mereka pada pejabat publik dengan
harapan bisa mewujudkan kepentingan tersebut. Hal ini berarti partisipasi
politik mencakup adanya suatu interaksi antara warga negara dengan
pemerintah, dan ada usaha warga negara untuk memengaruhi pejabat publik
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Faulks (1999) partisipasi politik
sebagai keterlibatan aktif individu maupun kelompok dalam proses
pemerintahan yang berdampak pada kehidupan mereka, termasuk
keterlibatan dalam pembuatan keputusan atau aksi oposisi (dalam

Faturahman & Sobari, 2016).

Hal ini mencakup keterlibatan politik warganegara dalam pembuatan
keputusan politik, langsung maupun tidak langsung. Partisipasi politik ini
merupakan proses aktif, di mana seseorang bisa saja menjadi anggota sebuah
partai atau kelompok penekan (pressure group), namun tidak memain peran
aktif dalam organisasi. Huntington dan Nelson (dalam Faturohman & Sobari,
2004) mengemukakan bahwa partisipasi politik adalah kegiatan warga
negara sipil (private citizen) yang bertujuan memengaruhi pengambilan

kebijakan oleh pemerintah.



Konsep partisipasi politik tersebut berarti tidak hanya sekedar sikap atau
keyakinan, namun berupa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan warga
negara biasa dengan tujuan untuk memengaruhi kebijakan publik yang mau
tidak mau terkait juga dengan kepentingan diri atau kelompoknya. Axford
(dalam Handoyono, 2016) mengartikan partisipasi politik sebagai tindakan-
tindakan di mana para individu mengambil bagian dalam proses politik.
Axford juga mendefinisikan bahwa partisipasi politik sebagai suatu tindakan
sukarela di mana orang berusaha mempengaruhi pemerintah dalam

pembuatan kebijakan publik.

Kategorisasi aktivitas seseorang termasuk sebagai partisipasi politik atau
tidak, tergantung dari beberapa batasan, antara lain seperti yang
dikemukakan oleh Samuel P Huntington dan Joan M.Nelson (dalam

Faturohman dan Sobari, 2004), yaitu:

1. Partisipasi politik menyangkut aktivitas atau kegiatan dan tidak
hanya sikap atau keyakinan. Hal tersebut berarti partisipasi politik
merupakan sesuatu yang dilakukan secara nyata dalam suatu aktivitas
politik tertentu.

2. Partisipasi politik dilakukan secara perorangan sebagai warga negara
sipil yang berbeda dengan profesional di bidang politik sebagainya.
Hal tersebut berarti partisipasi politik merupakan aktivitas yang
dilakukan seseorang di luar perannya sebagai pejabat pemerintahan.

3. Partisipasi politik terkait dengan kegiatan untuk memengaruhi
pengambilan keputusan dari pemerintah, utamanya pejabat yang
berwenang mengambil keputusan final tentang suatu kebijakan.
Partisipasi politik bisa dianggap sebagai penekanan agar kebijakan
penguasa tidak melenceng dari yang sudah digariskan.

4. Partisipasi politik menyangkut semua kegiatan yang memengaruhi
kegiatan pemerintah dan tidak tergantung pada efek dari partisipasi

tersebut akan berhasil atau tidak.



5. Partisipasi politik melibatkan partisipan yang otonom, yang
memengaruhi langsung pada kebijakan pemerintah dan partisipan
yang dimobilisasikan untuk meningkatkan pengaruh pada

pengambilan kebijakan politik.

Dari definisi-definisi tersebut, partisipasi politik merupakan
keterlibatan aktif warga negara dalam berbagai kegiatan yang bertujuan
mempengaruhi proses pemerintahan dan pembuatan kebijakan publik.
Bentuknya dapat berupa demonstrasi, protes, upaya komunikasi dengan
pejabat publik, keanggotaan dalam partai atau kelompok tekanan, hingga
tindakan sukarela lainnya. Partisipasi ini bersifat nyata dan dilakukan
oleh warga negara biasa di luar peran pemerintah resmi dengan tujuan
memengaruhi keputusan politik tanpa bergantung pada keberhasilan
langsung dari usahanya. Aktivitas ini melibatkan inisiatif otonom
maupun mobilisasi untuk memperkuat pengaruh dalam pengambilan

kebijakan.

Jadi, partisipasi politik bukan hanya sikap atau keyakinan, melainkan
tindakan konkret yang memengaruhi kehidupan politik dan kebijakan

pemerintah.

2. Dimensi Partisipasi Politik
Dalam kaitannya dengan partisipasi mahasiswa dalam gerakan
mahasiswa, maka penting diulas mengenai bentuk dari partisipasi politik
mereka. Dalam partisipasi politik, terdapat dimensi partisipan yang

dikategorikan menjadi tiga menurut Millbrath dan Goel, yaitu:

a. Apathetics, orang yang menarik diri dari proses politik.
b. Spectators, orang yang minim terlibat dalam politik.

c. Gladiators, orang yang aktif dalam kegiatan politk.

Lebih rinci Millbrath membagi dimensi tersebut menjadi beberapa

indikator, yaitu:



1. Apathetic inactive: individu tidak berpartisipasi aktif, misalnya yang
dilakukan oleh golput.

2. Passive supporters: ikut pemilu secara reguler, menghadiri parade
yang berkaitan dengan negara, membayar pajak dan mencintai negara.

3. Contact Specialist. seseorang yang menjadi pejabat penghubung
lokal (daerah) untuk mengatasi masalah tertentu.

4. Communicators: individu yang mengikuti informasi perkembangan
politik, terlibat dalam diskusi politik, menulis di media, dan memberi
dukungan atau protes pada pemimpin politik

5. Party and Campaign Workers: seseorang yang bekerja untuk partai
politik atau kandidat pemimpin politik tertentu, meyakinkan orang
lain untuk memilih, menghadiri pertemuan politik tertentu,
menyumbang uang pada partai politik atau kandidat pemimpin
tertentu, bergabung dan mendukung kandidat pemimpin tertentu,
bergabung dan mendukung partai politik tertentu, dan memiliki
keinginan untuk dipilih menjadi kandidat partai politik.

6. Community Activist: seseorang yang bekerja dengan orang lain untuk
menangani persoalan lokal, membentuk kelompok tertentu, aktif
dalam organisasi kemasyarakatan, memiliki kontak dengan pejabat
tertentu terkait isu tertentu.

7. Protesters: seseorang yang bergabung dalam demonstrasi di jalanan
kadang melakukan kerusuhan, memprotes kebijakan yang salah dari
pemerintah, menghadiri pertemuan yang membicarakan protes
terhadap pemerintahan dan menolak mematuhi aturan kebijakan yang

dianggap bertentangan dengan hati nuraninya.

3. Faktor-faktor Partisipasi Politik
Menurut Millbrath terdapat 4 faktor yang menyebabkan orang
berpartisipasi dalam kehidupan politik, yaitu:
a. Adanya rangsangan sehingga seseorang mau berpartisipasi dalam

kehidupan politik.



b. Karakteristik pribadi seseorang yang mempunyai perhatian dan
kepedulian sosial yang besar terhadap masalah sosial, politik,
ekonomi, dan lainnya.

c. Faktor karakteristik sosial seseorang yaitu menyangkut status sosial
ekonomi, kelompok ras, etnis, dan agama seseorang.

d. Faktor situasi atau lingkungan itu sendiri.

4. Partisipasi Politik dalam Perspektif Islam

Partisipasi politik dalam kajian ilmu politik didefinisikan sebagai
keterlibatan individu dalam proses politik, baik secara langsung maupun tidak
langsung, seperti memberikan suara, menyampaikan aspirasi, mengikuti diskusi
politik, hingga terlibat dalam pengambilan keputusan publik. Dalam perspektif
Islam, partisipasi politik dipahami sebagai keterlibatan aktif individu dalam
kehidupan sosial dan kenegaraan yang dilandasi oleh nilai tanggung jawab moral,
keadilan, dan kemaslahatan umat. Islam tidak memandang politik sebagai
wilayah yang terpisah dari nilai-nilai moral dan spiritual. Sebaliknya, aktivitas
politik diposisikan sebagai bagian dari mu’amalah yang memiliki dimensi
ibadah apabila dilakukan dengan niat dan cara yang benar. Oleh karena itu,
partisipasi politik dalam Islam bukan sekedar hak, melainkan juga tanggung

jawab sosial untuk menjaga keadilan dan mencegah kemudaratan.

Salah satu surah yang membahas mengenai partisipasi politik dan

pertanggungjawaban moral yaitu surah Al-Isra ayat 36:
¥ de 8 & 08 1385 seadl; il &)

“ Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan

dimintai pertanggungjawaban.”

Ayat ini  menegaskan bahwa setiap individu akan dimintai
pertanggungjawaban atas sikap dan tindakannya, termasuk bahwa sikap apatis,
ketidakpedulian, atau pembiaran terhadap ketidakadilan juga merupakan pilihan

moral yang memiliki konsekuensi.

10



Selanjutnya partisipasi politik dalam perspektif Islam dapat dilihat melalui
prinsip musyawarah sebagai landasan partisipasi politik yang tercantum dalam

surah Asy-Syura ayat 38:

e, con 0% 0% 50 .
A s )3 aa g

“ Dan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara mereka.”

Ayat ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan dalam Islam idealnya
dilakukan melalui musyawarah, yang mencerminkan prinsip partisipasi, kesetaraan,
dan keterbukaan. Musyawarah merupakan mekanisme sosial politik yang
memberikan ruang bagi individu untuk menyampaikan pendapat dan terlibat dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam konteks partisipasi politik, prinsip
musyawarah menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak dan kesempatan
untuk berkontribusi dalam urusan publik. Partisipasi politik dalam Islam tidak
bersifat elitis, melainkan inklusif, selama dilakukan dengan cara yang bertanggung

jawab dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

B. Efikasi Politik

1. Pengertian Efikasi Politik

Craig, Niemi dan Silver (1990) mengatakan bahwa efikasi politik
merupakan keyakinan tentang kompetensi seseorang untuk memahami dan
berpartisipasi secara efektif dalam politik. Menurut Campbell, Gurin, dan
Miller (1954) mendefinisikan efikasi politik sebagai perasaan bahwa aksi
politik harus dilakukan sebagai dampak dari proses politik, sebagai bentuk
tugas dari warga negara. Secara sederhana, efikasi politik adalah persepsi
powerfullness atau powerlessness warga negara dalam realitas politik. Hal
ini ditegaskan oleh Zeimmerman (dalam Ageliquie et al., 2002) bahwa
efikasi politik merupakan penangkat terjadinya aliensi dan dipahami sebagai

bentuk political powerfullness.

Rhenson (dalam Mclean, 2006) yang melakukan studi mengenai

kebutuhan psikologis dan perilaku politik, mendefinisikan efikasi politik
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sebagai keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan dan memuaskan
kebutuhan untuk mengendalikan (personal control) proses politik. Menurut
Craig dan Maggiotto (dalam Ageliquie et al., 2002), efikasi politik adalah
keyakinan diri sendiri bahwa seseorang memiliki kemampuan memengaruhi

sistem politik.

Dari definisi-definisi tersebut, efikasi politik merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya dalam memahami, mengendalikan,
serta memengaruhi proses dan sistem politik secara efektif. Efikasi politik
mencerminkan sejauh mana individu merasa memiliki kekuatan (political
powerfulness) dalam realitas politik, yang akhirnya memengaruhi kesediaan
dan keberanian individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas politik sebagai

bagian dari tanggung jawab kewarganegaraan.

. Dimensi Efikasi Politik

Michael E Morrel (2003) mengungkapkan bahwa efikasi politik

mencakup dua komponen, yaitu:

a. Efikasi politik internal, yaitu adanya keyakinan tentang tanggung
jawab seseorang untuk memahami dan berpartisipasi efektif dalam
politik.

b. Efikasi politik eksternal, yaitu adanya keyakinan tentang tanggung

jawab pemimpin dan institusi negara pada kebutuhan warga negara.

Niemi, Craig, dan Mattei (McLean, 2006) mendefinisikan efikasi politik
internal sebagai keyakinan seseorang pada kompetensinya untuk memahami
dan berpartisipasi secara efektif di bidang politik. Ditambahkan oleh
McLean (2006) bahwa efikasi politik internal adalah keyakinan seseorang
untuk berpartisipasi di bidang politik, misalnya ikut pemilu, mendukung
finansial kandidat atau berdiskusi dengan teman tentang politik. Sementara
Renshon, Niemi, Craig dan Mattei (McLean, 2006) mengungkapkan bahwa
efikasi politik eksternal adalah tingkatan persepsi seseorang tentang
responsibilitas pejabat dan institusi pemerintah terhadap kebutuhan warga

negara, misalnya akan tercapainya demokrasi.
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Lebih jauh lagi, efikasi politik internal mencakup kualifikasi atau
kemampuan diri seseorang untuk berpartisipasi dalam politik (selfqual),
memahami isu-isu aktual perpolitikan (understand), merasa orang lebih
mudah memahami isu yang kompleks dibanding dirinya (others), perasaan
bisa bekerja dengan baik di instansi publik seperti orang lain (puboff),
ketidakyakinan diri sendiri ketika berbicara dengan orang lain tentang politik
dan pemerintahan (notsure), dan kemampuan memberikan informasi tentang
politik (informed). Sementara itu, efikasi politik eksternal mencakup
ketidakmampuan berbicara tentang persoalan yang terjadi di negara (nosay),

serta kurang adanya perhatian aparat negara terhadap warga negara (nocare).

3. Faktor-faktor Efikasi Politik
Menurut Alfaruqy (2023) efikasi politik mahasiswa dipengaruhi oleh empat
faktor psikologis yang saling berkaitan, yaitu:

1. Kesadaran personal (personal awareness) yaitu sejauh mana mahasiswa
menyadari peran dirinya sebagai warga negara yang memiliki hak dan
tanggung jawab politik.

2. Efek politik yang dirasakan (percieved political impact) yaitu sejauh
mana mahasiswa merasa bahwa tindakan politiknya berdampak terhadap
kebijakan dan sistem politik.

3. Penguatan dari lingkungan sosial (social reinforcement) yaitu dukungan
dari lingkungan yang mendorong atau memberi validasi terhadap
keterlibatan politik.

4. Penghindaran terhadap ketidakpastian (avoidance of uncertainty) yaitu
dorongan psikologis untuk terlibat dalam politik agar tidak menjadi

korban dari kebijakan yang tidak mereka pahami atau kuasai.

4. Efikasi politik dalam perspektif Islam
Efikasi politik dalam psikologi modern dipahami sebagai keyakinan
individu mengenai kemampuan dirinya untuk memahami, memengaruhi dan

berpartisipasi dalam proses politik. Dalam perspektif Islam, konsep efikasi
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politik memiliki makna yang lebih luas yaitu keyakinan individu bahwa
dirinya memiliki kemampuan, tanggung jawab, dan amanah untuk berperan
aktif dalam kehidupan sosial dan politik sebagai bagian dari tugas
kekhalifahan di bumi. Islam memandang manusia sebagai makhluk yang
dianugerahi akal, kehendak, dan potensi untuk bertindak. Oleh karena itu,
keyakinan terhadap kemampuan diri dalam ranah sosial dan politik tidak
hanya bersifat psikologis, tetapi juga teologis, karena berhubungan dengan

tanggung jawab manusia di hadapan Allah SWT.

Salah satu ayat yang menjelaskan konsep kekhalifahan dan efikasi politik
yaitu surah Al-Baqarah ayat 30:

2 - u .
s (=¥ (S dels
“Sesungguhnya aku ingin menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”

Ayat ini merupakan landasan utama dalam memahami peran aktif
manusia dalam kehidupan dunia. Konsep khalifah menunjukkan bahwa
manusia diberi perintah oleh Allah SWT untuk mengelola, menjaga dan
memperbaiki kehidupan di bumi, termasuk dalam aspek sosial, hukum, dan
politik. dalam konteks efikasi politik, ayat ini mencerminkan keyakinan
bahwa manusia memiliki otoritas moral dan kapasitas fungsional untuk
terlibat dalam proses pengambilan keputusan publik. Dalam psikologi Islam,
konsep khalifah menegaskan bahwa manusia bukan sekedar objek kebijakan
atau sistem politik, melainkan subjek yang memiliki kemampuan untuk
memengaruhi arah kehidupan sosial. Keyakinan ini menjadi fondasi
munculnya efikasi politik, karena individu yang memahami dirinya sebagai
khalifah akan merasa memiliki peran dan tanggung jawab dalam proses

politik.

Efikasi politik juga sebagai tanggung jawab individu dalam perubahan
sosial. Salah satu ayat yang menjelaskan mengenai tanggung jawab adalah

surah Ar-Ra’d ayat 11:

Tl 1300 R a b s Y )
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

Ayat ini menegaskan bahwa perubahan sosial dan politik tidak terjadi secara
pasif, melainkan memerlukan kesadaran dan tindakan aktif dari individu dan
kelompok. Dalam perspektif efikasi politik, ayat ini memperkuat keyakinan
bahwa partisipasi individu memiliki peran penting dalam menentukan arah
perubahan sosial. Ayat ini menegaskan bahwa Islam tidak menganjurkan
sikap apatis atau pasrah terhadap kondisi sosial dan politik. sebaliknya,
individu didorong untuk memiliki keyakinan bahwa tindakan mereka,

sekecil apa pun, dapat berkontribusi terhadap perubahan yang lebih luas.

Manusia sebagai prasyarat utama dalam mencapai perubahan dan
keberhasilan. Hal ini berkaitan dengan keyakinan diri, ikhtiar, dan tawakal.
Salah satu ayat yang membahas mengenai keyakinan diri terdapat pada surat

An-Najm ayat 39:

i Y1 gl Gl &5

13

Dan bahwa manusia tidak memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya”

Dalam konteks efikasi politik, ayat ini menumbuhkan keyakinan bahwa
partisipasi politik bukanlah tindakan sia-sia, melainkan memiliki potensi
dampak apabila dilakukan secara konsisten dan bertanggung jawab. Islam
mengajarkan bahwa tawakal tidak berarti menyerahkan segalanya tanpa
usaha, tetapi merupakan sikap menyerahkan hasil setelah ikhtiar maksimal.
Oleh karena itu, individu dengan efikasi politik yang tinggi dalam perspektif
Islam adalah individu yang yakin terhadap kemampuannya untuk berperan

sekaligus menyadari keterbatasan manusia di hadapan Allah SWT.

C. Locus Of Control

1. Pengertian Locus Of Control
Menurut Rotter (dalam Schultz & Schultz, 2008) locus of control

merupakan keyakinan individu tentang sumber pengetahuan (reinforcers)
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seseorang yang berasal dari tindakan mereka sendiri atau bergantung
pada tindakan orang lain dan pengaruh lain dari luar kendali diri mereka.

Menurut Larsen dan Buss (2002) locus of control merupakan suatu
konsep yang menunjukkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidup
individu. Locus of control menggambarkan seberapa jauh seseorang
memandang hubungan antara perbuatan yang dilakukannya (action)
dengan akibat/hasilnya (outcome).

Karimi dan Alipour (2011), menjelaskan definisi locus of control
sebagai tingkat kepercayaan yang individu yakini bahwa keberhasilan
atau kegagalan berasal dari sumber internal maupun eksternal, baik dari
kendali diri mereka atau karena keberuntungan, kesempatan, atau nasib.

Duffy & Atwarer (dalam Sudarsono & Irawati, 2016)
mengemukakan definisi /ocus of control adalah sumber keyakinan yang
dimiliki oleh individu dalam mengendalikan peristiwa yang terjadi baik
itu dari diri sendiri ataupun dari luar dirinya.

Demikian dapat ditarik kesimpulan pengertian dari Locus of Control
merupakan keyakinan individu mengenai sumber pengendali atas
peristiwa dan hasil yang dialami dalam kehidupannya, apakah berasal
dari usaha dan tindakan diri sendiri (internal locus of control) atau
ditentukan oleh faktor di luar diri individu seperti keberuntungan, nasib,
kesempatan, maupun pengaruh orang lain (external locus of control).
Locus of Control mencerminkan sejauh mana individu memandang
hubungan antara tindakan yang dilakukan dengan hasil yang diperoleh,
yang selanjutnya memengaruhi sikap, motivasi, dan perilaku individu
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pengambilan keputusan dan

keterlibatan sosial.

. Dimensi Locus Of Control

Konsep locus of control sendiri terbagi dua, yaitu locus of control
internal dan locus of control eksternal (Rotter, 1996).

1. Locus of control internal
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Individu dengan orientasi locus of control internal
menganggap bahwa kejadian yang mereka alami dan apa yang
mereka peroleh dalam hidup lebih ditentukan oleh keterampilan,
kemampuan, dan usaha dari diri mereka sendiri. Individu dengan
locus of control internal memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengatasi situasi tersebut (Arsenault, Dolan, & Ameringen, 1991).
Individu dengan locus of control internal dapat mengelola emosi dan
stres secara efektif dengan menggunakan strategi pemecahan
masalah (Breet, Myburgh, & Poggenpoel, 2010).

Selain itu, individu dengan locus of control internal
cenderung lebih mampu menunda pemuasan, tidak mudah
terpengaruh, dan lebih mampu menghadapi kegagalan (Lina,

Haryanto, & Rosyid, 1997).

. Locus of control eksternal

Seseorang yang memiliki dominasi locus of control eksternal
melihat dan mengatribusi keadaan yang terjadi secara independen
dari perilakunya. Seperti seseorang yang meyakinkan sesuatu yang
terjadi karena takdir, peluang, atau faktor luar (Breet, Myburgh, &
Poggenpoel, 2010).

Locus of control eksternal mengindikasikan kepercayaan
seseorang bahwa dirinya tidak memiliki kontrol atas setiap kejadian
yang dialami. Menurut Jaffe (dalam Breet, et.al., 2010) hal ini
diartikan bahwa keadaan negatif yang dialami terjadi diluar
pengendalian diri dan hal ini biasanya mengarah pada pandangan
hidup yang depresif. Selain itu, individu dengan locus of control
eksternal cenderung memiliki sikap patuh, lebih conform terhadap
otoritas atau pengaruh-pengaruh yang ada, lebih mudah dipengaruhi
dan tergantung pada petunjuk orang lain (Lina, Haryanto, & Rosyid,
1997).
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3. Faktor-faktor Locus Of Control

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramli dkk. (2019) terdapat

beberapa faktor yang menjadi penyebab utama terbentuknya locus of control

pada individu, yaitu:

1.

Faktor keluarga. Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan locus of control. Anak yang
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang memberikan kebebasan
bertanggung jawab, dukungan emosional, dan penghargaan terhadap
usaha, cenderung mengembangkan locus of control internal.
Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau tidak responsif dapat
mendorong terbentuknya locus of control eksternal karena anak
terbiasa merasa dikendalikan oleh lingkungan luar.

Faktor sosial. Lingkungan sosial seperti teman sebaya, komunitas
dan institusi pendidikan juga berperan penting, individu yang berada
di lingkungan sosial yang positif dan mendukung sering kali merasa
lebih mampu mengendalikan kehidupannya, sehingga membentuk
locus of control internal. Sebaliknya, tekanan atau kontrol sosial yang
kuat dari lingkungan dapat menyebabkan individu merasa tidak
memiliki kendali terhadap hidupnya yang kemudian mengarah pada
locus of control eksternal.

Faktor personal (karakteristik individu). Karakter bawaan individu
seperti rasa percaya diri, motivasi berprestasi, dan tingkat ketekunan
juga memengaruhi arah locus of control seseorang, individu yang
percaya pada kemampuannya untuk mengatasi masalah dan tidak
mudah menyerah, cenderung memiliki /ocus of control internal.
Sebaliknya individu yang cenderung pasif, mudah menyalahkan
orang lain atau nasib atas keadaan dirinya, menunjukkan
kecenderungan ke arah locus of control eksternal.

Faktor lingkungan akademik. Pengalaman selama menempuh
pendidikan, seperti cara guru memberi umpan balik, sistem evaluasi,

dan cara penyampaian materi, juga dapat membentuk persepsi
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mahasiswa terhadap hubungan antara usaha dan hasil. Jika
lingkungan akademik memberikan penguatan yang konsisten atas
usaha, mahasiswa akan lebih percaya bahwa keberhasilan berasal

dari dirinya sendiri, dan bukan dari faktor eksternal.

4. Locus of Control Dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif psikologi Barat, locus of control merujuk pada
keyakinan individu mengenai sumber kendali atas peristiwa yang dialami,
apakah berasal dari diri sendiri atau dari faktor eksternal seperti nasib,
keberuntungan, dan kekuatan di luar diri. Dalam Islam konsep locus of
control dipahami secara integratif, yaitu sebagai keseimbangan antara ikhtiar
manusia (usaha dan tanggung jawab personal) dan ketentuan Allah SWT
(qadha dan gadar). Islam tidak memosisikan manusia sebagai makhluk pasif
yang sepenuhnya dikendalikan oleh takdir, melainkan sebagai subjek aktif
yang diberi kemampuan, kebebasan terbatas, dan tanggung jawab moral atas

setiap perbuatannya.

Menurut Huda (2020) /ocus of control dalam psikologi Islam lebih dekat
dengan konsep internal locus of control yang berlandaskan tauhid, dimana

individu meyakini bahwa usaha pribadi memiliki dampak nyata, namun tetap

berada dalam kehendak Allah SWT.

Salah satu ayat yang menjelaskan mengenai tanggung jawab individu

dalam Al-Qur’an yaitu pada surah Al-Baqarah ayat 286:

) e gl 5 S Ll
“Setiap jiwa yang memperoleh pahala dari kebajikan yang diusahakannya

dan menanggung dosa dari keburukan yang dilakukannya.”

Ayat ini menegaskan prinsip fundamental dalam Islam bahwa setiap
individu memiliki tanggung jawab personal atas perbuatannya. Dalam

perspektif psikologi Islam, ayat ini menunjukkan bahwa manusia bukanlah
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makhluk pasif yang sepenuhnya dikendalikan oleh faktor eksternal,
melainkan subjek aktif yang memiliki kapasitas untuk memilih, bertindak,

dan mempertanggungjawabkan pilihannya.

Konsep ini sejalan dengan internal locus of control yaitu keyakinan
bahwa hasil dari suatu peristiwa dipengaruhi oleh usaha dan keputusan
pribadi. Islam menempatkan manusia sebagai agen moral (mukallaf) yang
bertanggung jawab atas amal perbuatannya, sehingga segala konsekuensi
sosial, termasuk dalam ranah politik, tidak dapat sepenuhnya disandarkan

pada faktor di luar diri seperti takdir atau sistem.

D. Kerangka Berpikir

Efikasi Politik

Partisipasi Politik

Locus of Control

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 1

E. Hipotesis

Berdasarkan pada landasan teori yang telah dipaparkan oleh peneliti
sebelumnya, maka dugaan sementara atau hipotesis dalam penelirian ini

adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama
Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi politik
mahasiswa dan partisipasi politik mahasiswa.

2. Hipotesis kedua
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Ho: Terdapat pengaruh yang signifikan antara locus of control
mahasiswa dan partisipasi politik mahasiswa

Hipotesis ketiga

Hs: Terdapat pengaruh signifikan antara efikasi politik dan /ocus
of control secara bersama-sama atau simultan terhadap burnout pada

partisipasi politik mahasiswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) metode penelitian adalah suatu cara untuk
mengumpulkan data dan memperoleh data yang tepat dan sah dengan
memperhitungkan variabel yang mempengaruhi untuk mengatasi masalah
atau menemukan jawaban untuk pertanyaan. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang mengandalkan data dan berbentuk angka
statistik untuk mengukur dan memahami fenomena sosial maupun alam.

Dalam melakukan penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui
instrumen yang teratur seperti kuesioner atau skala dan di analisis
menggunakan teknik statistik seperti regresi, analisis variasi, atau analisis
jalur. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan menguji hubungan antara variabel-variabel dengan
menggunakan analisis statistik (Creswell, 2014). Tujuan dari penelitian
kuantitatif adalah untuk menyediakan pemahaman yang lebih jelas tentang
fenomena penelitian melalui pengumpulan data yang dapat diukur secara
kuantitatif. Untuk mengolah data pada penelitian ini akan menggunakan

software SPSS

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel X1 dan X2
sebagai variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat, dengan uraian
sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X1): Efikasi Politik

2. Variabel bebas (X2): Locus of Control

3. Variabel terikat (Y): Partisipasi Politik
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C. Definisi Operasional
1. Definisi Efikasi Politik
Efikasi politik merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya untuk memahami proses politik serta kepercayaannya bahwa
partisipasi yang dilakukannya dapat memengaruhi kebijakan dan
keputusan politik. efikasi politik mencerminkan sejauh mana seseorang
merasa kompeten secara politik dan percaya bahwa sistem politik
responsif terhadap aspirasi warga negara. Efikasi politik pada penelitian
ini diukur melalui dua dimensi, yaitu efikasi politik internal dan efikasi
politik eksternal:
a. Efikasi politik internal: keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
dalam memahami dan berpartisipasi dalam politik.
b. Efikasi politik eksternal: keyakinan bahwa pemerintah atau institusi

politik akan merespons aspirasi masyarakat.

2. Definisi Locus of Control
Locus of control adalah sejauh mana individu meyakini bahwa

peristiwa dalam hidupnya dikendalikan oleh dirinya sendiri (internal atau
oleh kekuatan di luar dirinya (eksternal). Diukur menggunakan skala
likert yang mencakup dua dimenasi:
a. Internal Locus of Control: kontrol yang berasal dari usaha dan
kemampuan pribadi.
b. Eksternal Locus of Control: hasil ditentukan oleh keberuntungan,

nasib, atau pihak luar.

3. Definisi Partisipasi Politik
Partisipasi politik merupakan keterlibatan individu dalam aktivitas

politik, baik formal maupun informal. Diukur berdasarkan klasifikasi
Milbrath & Goel (1977) yang membagi partisipasi ke dalam tiga kategori:
1. Apathetic: tidak terlibat sama sekali

2. Spectator: Mengikuti secara pasif
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3. Gladiator: terlibat dalam aktivitas politik

D. Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti program
magang di DPR RI pada tahun akademik 2024/2025. Berdasarkan data yang
diperoleh dari bagian Kepegawaian dan kesekretariatan DPR RI, jumlah
populasi mahasiswa magang tercatat sebanyak 350 orang. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini digunakan dengan menggunakan rumus Solvin,
yang digunakan untuk memperoleh jumlah sampel minimal agar dapat

mencerminkan kondisi populasi secara proporsional.

N
1 + Ne?

350
n="1+350(0,05)>

350
1.8775

n =186,7 (dibukan menjadi 187)
Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi (350 orang)
e = Margin of error (0,05 atau 5%)

Berdasarkan perhitungan tersebut jumlah sampel minimum yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 187 orang. Oleh karena itu, peneliti menetapkan
jumlah responden sebayak 187 mahasiswa magang yang dipilih
menggunakan teknik pemilihan sampel. Dalam proses pengumpulan data,

peneliti berhasil mengumpulkan data sebanyak 192 responden, jumlah
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tersebut lebih besar dari jumlah minimum yang terlah ditetapkan untuk
mengantisipasi adanya data yang tidak lengkap atau tidak valid.
Kriteria responden dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mahasiswa aktif dari perguruan tinggi yang mengikuti program magang
di DPR RIL
2. Telah atau sedang menjalani masa magang selama minimal satu bulan.

3. Bersedia

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kuesioner. Menurut Sugiyono (2023), teknik pengumpulan data
kuesioner merupakan metode utama dalam penelitian kuantitatif yang
dilakukan dengan menyediakan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk diisi secara sistematis, guna memperoleh
data numerik yang dapat dianalisis secara statistik.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran variabel skala
likert dengan empat alternatif jawaban. Penggunaan skala likert bertujuan
untuk mengukur sikap, persepsi, dan penilaian responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam kuesioner. Skala yang
digunakan terdiri atas empat tingkat persetujuan yaitu Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

Setiap alternatif jawaban diberi skor berjenjang dari 1 (satu) sampai
dengan 4 (empat). Penskoran instrumen skala efikasi politik dan locus of

control dapat dilihat pada tabel berikut:

3. 1 Tabel Penskoran instrumen skala efikasi politik dan locus of control

Nilai Item
Item SS S TS STS
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

Sedangkan penskoran pada skala partisipasi politik dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut:
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3. 2Penskoran Instrumen skala partisipasi politik

Item Skor
Gladiator 3
Spektator 2
Apatis 1

F. Instrumen Penelitian
1. Skala Efikasi Politik
Penelitian ini menggunakan skala efikasi politik yang dikemukakan
oleh Craig, Niemi, dan Silver (1990). Pada instrumen ini terdapat total
17 item pernyataan dari dua dimensi yaitu dimensi efikasi politik internal

dan definisi politik eksternal.

3. 3Skala Efikasi Politik

Dimensi Item Jumlah
Fav Unfav
Efikasi politik 1,2,4,7 3,5,6, 7
internal
Efikasi politik 8, 9,11, 10 10
eksternal 12, 13,
14, 15,
16, 17
Jumlah 17

2. Skala Locus of Control
Penelitian ini menggunakan skala locus of control yang dikemukakan

oleh Rotter, J.B (1966). Pada instrumen ini terdapat total 23 item
pernyataan dari 2 dimensi yaitu locus of control internal dan locus of

control eksternal.

26



3. 4Skala Locus Of Control

Dimensi Item Jumlah

Fav Unfav
Internal Locus of 13, 14, 15,16, 17, 11
Control 21,22 18, 19, 20,

23

External Locus of 1, 2, 3, 4,11 12
control 5, 6, 7,

8, 9, 10,

12
Jumlah 23

3. Skala Partisipasi Politik
Penelitian ini menggunakan instrumen skala partisipasi politik yang

dibuat oleh peneliti dengan merujuk pada teori partisipasi politik oleh
Milbrath dan Goel (1977). Pada instrumen ini terdapat 13 item dengan
kategori Gladiator , Spektator, dan Apatis.

3. 5Skala Partisipasi Politik

Dimensi Nomor item
Gladiator la, 2a, 3a, 4a, 5a, 6a, 7a, 8a, 9a,
10a 11a, 12a
Spektator 1b, 2b, 3b, 4b, 5b, 6b, 7b, 8b, 9b,
qOb, 11b, 12b
Apatis lc, 2¢, 3¢, 4c, Sc, 6¢, 7c, 8c, 9c,
10c, 11c, 12¢

G. Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017) “Uji Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya

yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Tujuan uji validitas ini adalah
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untuk menguji keabsahan instrumen penelitian yang hendak disebarkan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan korelasi product moment
pearson antara skor item dan skor total. Suatu item dikatakan valid jika
skor item memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas
menggunakan spss 25 dengan menggunakan product moment pearson.

Adapun rumus korelasi product moment pearson yaitu:

) (NZXY - EX)ED))
" T VIINIXE — BXDH(NIYE — (3Y)P)]

Ty : Koefisien korelasi antara skor

item dan skor total

X : Skor item pernyataan

Y : Skor total variable

N : Jumlah responden

XY : Jumlah hasil perkalian skor item
dan skor total

X : Jumlah skor item

XY : Jumlah skor total

X2 : Jumlah kuadrat skor item

TY? : Jumlah kuadran skor total

Kriteria pengambilan Keputusan dalam uji validitas
adalah:

1). Jika nilai » hitung > r tabel, maka item pernyataan
dinyatakan valid.

2). Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pernyataan

dinyatakan tidak valid.
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Uji coba skala

a. Validitas skala efikasi politik

3. 6Validitas skala efikasi politik

No R Sig. Keterangan
item hitung

1 472 0.008 Valid

2 572 0.001 Valid

3 581 0.001 Valid

4 438 0.015 Valid

5 421 0.021 Valid

6 446 0.013 Valid

7 411 0.024 Valid

8 390 0.033 Valid

9 519 0.003 Valid

10 130 0.494 Tidak valid
11 351 0.057 Tidak valid
12 361 0.050 Valid

13 375 0.041 Valid

14 276 0.140 Tidak Valid
15 460 0.011 Valid

16 578 0.001 Valid

17 354 0.054 Tidak valid

hasil uji validitas, terdapat 4 item yang tidak valid, yaitu pada item 10,
11, 14, 17. Dengan nilai signifikansi yang di dapat pada item nomor
10 sebesar 0.494 > 0,05, pada item nomor 11 sebesar 0,057 > 0,05,
pada item nomor 14 sebesar 0,140 > 0,05, dan pada item nomor 17
sebesar 0,054 > 0,05. Item tersebut dapat dikatakan valid apabila
memiliki nilai signifikansi < 0,05 atau memiliki r hitung sebesar 0,361.

Selanjutnya item-item yang tidak valid atau gugur tidak akan

Skala efikasi politik terdiri dari 17 item. Berdasarkan

digunakan dalam penelitian dan analisis selanjutnya.
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b. Validitas skala Locus of Control

3. 7Validitas skala Locus of control

No R Sig. keterangan
item hitung

1 495 .005 Valid

2 197 296 Tidak valid
3 534 .002 Valid

4 337 .069 Tidak valid
5 557 .001 Valid

6 687 .000 Valid

7 721 .000 Valid

8 427 .019 Valid

9 498 .005 Valid

10 488 .006 Valid

11 215 254 Tidak valid
12 643 .000 Valid

13 646 .000 Valid

14 589 .001 Valid

15 169 371 Tidak valid
16 180 .340 Tidak valid
17 589 .001 Valid

18 265 157 Tidak valid
19 575 .001 Valid

20 442 015 Valid

21 290 119 Tidak valid
22 296 112 Tidak valid
23 571 .001 Valid

Skala Locus of Control terdiri dari 23 item. Berdasarkan hasil
uji validitas terdapat 8 item yang tidak valid, yaitu pada item 2, 4, 11,
15, 16, 18, 21, 22. Dengan nilai signifikan yang didapat pada item
nomor 2 sebesar 0,296 > 0,05, pada item nomor 4 sebesar 0,069 > 0,05,
pada item nomor 11 sebesar 0,254 > 0,05, pada item nomor 15 sebesar
0,371 > 0,05, pada item nomor 16 sebesar 0,340 > 0,05, pada item
nomor 18 sebesar 0,157 > 0,05, pada item nomor 21 sebesar 0,119 >
0,05, pada item nomor 22 sebesar 0,112 > 0,05. Item tersebut dapat
dikatakan valid apabila nilai signifikan > 0,05 atau nilai » hitung

sebesar 0,361. Selanjutnya item-item yang tidak valid atau dinyatakan
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gugur tersebut tidak akan digunakan dalam penelitian dan analisis

selanjutnya.
c. Validitas skala partisipasi politik

3. 8Validitas Skala Partisipasi Politik

No R Sig. Keterangan
item hitung

1 432 017 Valid

2 506 .004 Valid

3 536 .002 Valid

4 514 .004 Valid

5 615 .000 Valid

6 182 335 Tidak valid
7 466 .009 Valid

8 478 .008 Valid

9 457 011 Valid

10 543 .002 Valid

11 476 .008 Valid

12 047 .805 Tidak valid
13 375 041 Valid

Skala partisipasi politik terdiri dari 13 item. Berdasarkan hasil
uji validitas terdapat 3 item yang tidak valid, yaitu item nomor 6 dan12 .
Dalam nilai signifikansi yang terdapat pada item nomor 6 sebesar 0,335
> 0,05 dan pada item nomor 12 sebesar 0,805 > 0,05. Item tersebut
dikatakan valid apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai » hitung
sebesar 0,361. Selanjutnya item-item yang tidak valid atau gugur
tersebut tidak akan digunakan dalam penelitian dan analisis selanjutnya.
. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) uji reliabilitas merupakan sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
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Tinggi rendahnya reliabilitas dinyatakan oleh suatu nilai yang
disebut koefisien reliabilitas, berkisaran antara 0-1. Koefisien
reliabilitas dilambangkan dengan x adalah index kasus yang dicari.
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach's. Teknik
Alpha Cronbach’s akan menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat

dikatakan handal bila memiliki koefisien reliabilitas lebih dari 0,60.

a. Jika nilai Alpha Cronbach's > 0,60 maka dinyatakan reliabel.
b. Jika nilai Alpha Cronbach’s < 0,60 maka dinyatakan tidak

reliabel.
3. 9Uji reliabilitas
Alat ukur Koefisien Keterangan
Reliabilitas
Efikasi Politik 0,698 Reliabel
Locus of Control 0,821 Reliabel
Partisipasi Politik 0,611 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas atau Alpha Cronbach’s pada
masing-masing skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
nilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik dan dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam
pengumpulan data.

3. Uji asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik merupakan tahap awal
yang digunakan sebelum analisis regresi linear berganda.
Dilakukannya pengujian ini untuk dapat memberikan kepastian agar
koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan
dalam estimasi. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji

multikolinearitas, serta uji heteroskesdastisitas.
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a.

Uji normalitas

Uji normalitas pada model regresi merupakan uji yang
digunakan untuk mengetahui variabel dependen dan independen
terdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2018). Hasil dari
metode pengujian normal atau tidaknya distribusi data dapat dilihat
dari nilai signifikansi variabel, jika nilai signifikansi > 0,05 maka
dapat dikatakan distribusi data normal. Sebaliknya, jika nilai

signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dasar
pengambilan Keputusan yaitu:
1) Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan
hubungan antar variabel linear.
2) Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka dapat dikatakan

hubungan antar variabel tidak linear.

Uji multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas dan model yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinearitas. Jika nilai toleran 0,1 dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF
> 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antara
variabel independen dalam model regresi.
Uji heteroskeastisitas

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan

varians dan residual dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain.
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Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas yaitu jika
variabel independen signifikan lebih kecil dari 0,05 secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka terjadi heteroskedastisitas.
Apabila variabel independen signifikan lebih besar dari 0,05 secara
statistik tidak mempengaruhi variabel dependen, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian.
1. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa uji hipotesis
merupakan prosedur statistik yang telah dirumuskan berdasarkan data
sampel, dengan tujuan untuk menarik kesimpulan apakah hipotesis
tersebut diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai statistik hitung dengan nilai statistik tabel atau
dengan melihat nilai signifikansi (probabilitas)
a. Uji T — Parsial
Uji t merupakan uji statistik yang bertujuan untuk
menentukan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pengambilan keputusan uji t adalah jika nilai signifikansi < 0,05
maka variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel independen.

b. Uji F — Simultan

Uji f merupakan uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen dalam suatu model regresi. Uji f bertujuan untuk
menguji kelayakan model regresi serta membuktikan kebenaran
hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh simultan
variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan pada uji f adalah jika nilai signifikansi <

0,05 maka seluruh variabel independen secara simultan

34



berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Namun, jika
nilai signifikansi > 0,05 maka seluruh variabel independen
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

c. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen dalam suatu model regresi. Koefisien determinasi
menunjukkan Tingkat ketepatan model regresi dalam
menerangkan hubungan antara variabel independen dan

dependen.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rancangan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Indonesia (DPR RI) yang beralamat di Kompleks Parlemen, Jalan
Gatot Subroto, Jakarta Pusat sebagai pusat kegiatan legislatif negara. DPR
RI memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi legislatif, fungsi anggaran, dan
fungsi pengawasan sebagaimana yang tercantum dalam pasal 20 A ayat (1)

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Tugas Pokok dan Fungsi DPR RI

DPR RI memiliki tiga fungsi utama yang diamanatkan oleh UUD
Negara Republik Indonesia tahun 1945:

a. Fungsi Legislasi: DPR RI menyusun Program Legislasi
Nasional (Prolegnas), membahas Rancangan Undang-
Undang (RUU), serta menetapkan undang-undang bersama
presiden.

b. Fungsi Anggaran: DPR RI berwenang dalam mengesahkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran
pemerintah.

c. Fungsi Pengawasan: DPR RI mengawasi pelaksanaan
pemerintah agar sesuai dengan undang-undang dan aspirasi

Masyarakat.
Visi dan Misi Sekretariat Jenderal DPR RI

Visi dan Sekretariat Jenderal DPR RI adalah menjadi Sekretariat

Jenderal yang profesional dan modern dalam mendukung visi Dewan
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Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Adapun misi utama dari

Sekretariat Jenderal DPR RI antara lain:

a. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi
pelaksanaan tugas DPR RI.

b. Menjalankan tata kelola kelembagaan yang profesional, baik,
dan bersih.

c. Menyajikan data yang lengkap dan andal bagi pengambilan
keputusan DPR RI.

Mahasiswa Magang di Sekretariat Jenderal DPR RI

Program magang dilingkungan Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (DPR RI) merupakan salah satu skema
pembelajaran di luar kampus yang memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses kerja lembaga legislatif.
Mahasiswa terlibat secara langsung dalam aktivitas kelembagaan, baik
di alat kelengkapan dewan, sekretariat jenderal, fraksi, maupun komisi-
komisi DPR RI. Keterlibatan tersebut mencakup kegiatan administrasi
pengelolaan data dan dokumen persidangan, penyusunan bahan kajian,
pendampingan kegiatan rapat, serta observasi terhadap proses legislasi,
pengawasan, dan penganggaran. Melalui keterlibatan tersebut
mahasiswa memperoleh pengalaman empiris mengenai dinamika politik

dan proses pengambilan keputusan di lembaga legislatif.

Kondisi ini menjadikan mahasiswa magang memiliki akses
langsung terhadap informasi, praktik, dan realitas politik yang tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis. Pengalaman tersebut
berpotensi memengaruhi sikap, persepsi, serta orientasi politik
mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat langsung dalam proses politik
cenderung memiliki pengalaman yang lebih baik mengenai mekanisme

politik serta peluang partisipasi warga negara dalam sistem demokrasi.
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2. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengambilan data

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dilakukan
dengan menggunakan kuesioner daring melalui Google Form yang
disusun berdasarkan indikator variabel efikasi politik, locus of control,
dan partisipasi politik. Penggunaan Google Form dipilih karena
memudahkan peneliti dan memungkinkan responden untuk mengisi
kuesioner kapan saja tanpa harus bertemu secara langsung. Hal ini
penting mengingat mahasiswa magang di DPR RI memiliki jadwal kerja

yang berbeda-beda sesuai unit penempatan masing-masing.

Kuesioner yang telah disusun kemudian didistribusikan kepada
seluruh mahasiswa magang dilingkungan DPR RI yang sedang
menjalani program magang. Penyebaran dilakukan melalui grup
komunikasi internal mahasiswa, seperti WhatsApp Group dan pesan
pribadi agar kuesioner dapat menjangkau seluruh peserta magang secara
merata. Peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan
penelitian, kerahasiaan data, dan instruksi pengisian, serta pernyataan
mengenai kesediaan responden untuk mengisi kuesioner secara sukarela.
Proses pengambilan data ini dilakukan hingga responden terkumpul

sebanyak 196 responden.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data
penelitian sebagaimana adanya. Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umun mengenai kondisi responden dan variabel penelitian seperti
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan simpangan baku (standard

deviation).
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4. 1 Skor Uji Deskriptif

N Minimum Maximum mean Std.
deviation

Efikasi 192 26.00 45.00 36.6094 4.07630
politik
Locus of 192 31.00 59.00 47.7135 6.49577
Control
Partisipasi 192 14.00 32.00 23.4063 3.53910
Politik
Valid N 192
(listwise)

Setelah dilakukan uji deskriptif, selanjutnya melakukan kategorisasi

menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah pada setiap variabel.

4. 2 Rumus Kategorisasi

Kategorisasi Norma
Tinggi X>(M + 1SD)
Sedang M-1SD)<X <M+ 1SD)
Rendah X<M-1SD)

a. Kategorisasi data efikasi politik

4. 3 Kategorisasi efikasi politik

Kategorisasi Norma
Tinggi X >40,69
Sedang 32,53 <X <40,69
Rendah X <32,53

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3, dapat

disimpulkan bahwa dikatakan memiliki kategori tinggi jika memiliki nilai
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minimum sebesar 40,69, kategori sedang jika bernilai 32,53-39,69, dan
kategori rendah jika bernilai kurang dari 32,53.

4. 4 Tingkat kategorisasi efikasi politik

Frequency Precent Valid Cumulative
Precent Precent

Valid Sedang 18 9,4 11,3 11,3

Tinggi 105 54,7 65,6 76,9

Rendah 37 19,3 23,1 100,0

Total 160 83,3 100,0
Missing System 32 16,7
Total 192 100,0

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa dari 160 responden
yang mengisi variabel efikasi politik, sebagian besar responden berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 105 responden (65,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa magang DPR RI memiliki
tingkat efikasi politik yang cukup, yaitu merasa cukup mampu memahami

serta berperan dalam aktivitas politik.

Selanjutnya, responden yang berada pada kategori tinggi
berjumlah 37 orang (23,1%), yang menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri
dalam memengaruhi proses politik. Sementara ini, responden dengan
kategori rendah berjumlah 18 orang (11,3%), yang mengindikasikan
masih adanya sebagian kecil mahasiswa yang merasa kurang percaya diri
dalam kemampuan politiknya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa efikasi politik mahasiswa didominasi oleh kategori sedang, dengan

kecenderungan ke arah kategori tinggi.
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4. 5 kategorisasi locus of control

Kategorisasi Norma
Tinggi X >54,21
Sedang 41,21 £X <5421
Rendah X <41,21

Berdasarkan hasil kategorisasi locus of control di atas, diketahui
kategori tinggi memiliki nilai lebih dari 54,21, kategori sedang memiliki

nilai 41,21-54,21, dan kategori rendah memiliki nilai kurang dari 41,21.

4. 6 Tingkat kategorisasi locus of control

Frequency Precent Valid Cumulative
Precent Precent

Valid Sedang 29 15,1 16,5 16,5

Tinggi 131 68,2 74,4 90,9

Rendah 16 8,3 9,1 100,0

Total 176 91,7 100,0
Missing System 16 8,3
Total 192 100,0

Berdasarkan tabel tingkat kategorisasi locus of control di atas,
dapat diketahui bahwa dari 176 data responden yang valid, sebagian
besar responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 131
responden (74,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat locus of control yang tinggi, sehingga mencerminkan
kondisi yang relatif baik. Responden yang berasa pada kategori sedang
berjumlah 29 orang (16,5%), yang menunjukkan bahwa sebagian
responden berada pada tingkat yang cukup. Sementara itu, responden
dengan kategori rendah berjumlah 16 orang (9,1%), yang
mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil responden yang berada

pada tingkat rendah.
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4. 7 Kategorisasi Partisipasi

Kategorisasi Norma
Tinggi X >26,95
Sedang 19,87 < X <26,95
Rendah X <19,87

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 4.7, diketahui kategori
tinggi memiliki nilai lebih dari 26,95, kategori sedang memiliki nilai

19,87-26,95, dan kategori rendah memiliki nilai 19,87.

4. 8 Tingkat kategorisasi partisipasi politik

Frequency Precent Valid Cumulative
Precent Precent

Valid Sedang 15 7,8 9,1 9,1

Tinggi 110 57,3 66,4 75,8

Rendah 40 20,8 24,2 100,0

Total 165 85,9 100,0
Missing System 27 14,1
Total 192 100,0

Berdasarkan pada tabel Tingkat kategorisasi di atas, diketahui bahwa dari
165 data responden yang valid, mayoritas berada pada kategori tinggi, yaitu
sebanyak 110 responden (66,4%). Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar
mahasiswa memiliki Tingkat keterlibatan politik yang tinggi. Responden yang
berada pada kategori partisipasi sedang berjumlah 15 responden (9,1%), yang
menunjukkan bahwa hanya Sebagian kecil responden berada pada Tingkat
partisipasi politik yang sedang. Sementara itu, responden yang berada pada
kategori partisipasi politik rendah berjumlah 40 responden (24,2%). Hal ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat Sebagian mahasiswa yang

menunjukkan Tingkat partisipasi politik yang relatif rendah.
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2.
a.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah menguji suatu model regresi
untuk setiap variabel bebas, terikat, atau keduanya apakah berdistribusi
normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode one sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan
nilai signifikan di atas 0,05 disebut berdistribusi normal, namun jika

nilainya jauh dibawah 0,05 maka disebut tidak berdistribusi normal.

4. 9 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 192
Normal Mean 0,0000000
a,b
Parameters Std. 3,46198844
Deviation
Most Extreme Absolute .030
Differences Positive .030
Negative -.022
Test Statistic .030
Asymp. Sig. (2- 200
tailed)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel, diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0.200, yaitu > 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antar variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian
bersifat linear. Uji ini diperlukan sebagai salah satu persyaratan sebelum
dilakukan analisis regresi linear sehingga hasil analisis yang diperoleh
dapat diinterpretasikan secara tepat. Data dapat dikatakan linear apabila
nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 dan hubungan antara

variabel dependen membentuk pola hubungan linear. Uji linearitas pada
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penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi25. Berikut merupakan

hasil dari uji linearitas.

4. 10 Hasil Uji Linearitas Efikasi Politik

Deviation Form Linearity

Variabel Subjek Sig. Keterangan
Partisipasi 191 306 Linear
Politik*Efikasi

Politik

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variable partisipasi politik
dan efikasi politik, diperoleh nilai signifikansi Defiation from Linearity
sebesar 0,306 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan hubungan dari garis linear. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variable partisipasi politik dan

efikasi politik bersifat linear.

4. 11 Hasil Uji Linearitas Locus of Control

Deviation Form Linearity

Variabel Subjek Sig. Keterangan
Partisipasi 191 851 Linear
Politik*Locus

of Control

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel, diperoleh nilai
signifikansi Defiation from Linearity sebesar 0,851 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan hubungan dari garis
linear serta terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable
partisipasi politik dan locus of control. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi asumsi

linearitas.
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi

apakah terdapat hubungan atau korelasi antara variabel bebas

(independen). Uji multikolinearitas dilakukan jika jumlah variabel bebas

lebih dari satu. Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas

apabila nilai tolerance >0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) <

10.
Tabel 4.12
4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas
Colliniearity Statistic

Variabel Subjek tolerance VIF Keterangan

Efikasi 191 0,866 1,155 Tidak terjadi

Politik multikolinearitas
Locus of 191 0,866 1,155 Tidak terjadi

Control multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance sebesar

0,866 > 0,05 dan hasil Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,155 < 10 pada

variabel efikasi politik dan locus of control. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari

multikolinearitas.

d. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

ketidaksamaan varians (ragam) residual pada seluruh nilai variabel

independen. Model regresi yang baik dikatakan jika tidak terjadi

heteroskedastisitas, yaitu kondisi di mana varians residual bersifat konstan

(homoskedastisitas). Data dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas
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apabila variabel independen signifikan < 0,05 secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka terjadi heteroskedastisitas. Apabila
variabel independen signifikan > 0,05 secara statistik tidak mempengaruhi

variabel dependen, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian.

4. 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Efikasi Politik 741 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Locus of Control 256 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai
signifikansi pada variabel efikasi politik sebesar(0,741 dan variabel locus
of control sebesar 0,256. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas dan memenuhi
homoskedastisitas.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan pernyataan
apakah terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y dan peluang
untuk menerima atau menolak suatu hipotesis, tergantung pada besarnya

jarak antara nilai dan sampel dan nilai hipotesis.
a. UiaT
Uji T bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh setiap

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya.
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4. 14 Hasil Uji T-Parsial

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Standardized T Sig.
Eror Coefficients
Beta

(Constant) 23.872 2.526 9.450 .000

Efikasi .134 .066 154 2.017 .045
politik

Locus of -.113 .042 =207 -2.71 .008
Control

Berdasarkan hasil uji t diatas, dapat dikatakan memiliki

pengaruh secara signifikan jika nilai signifikansi < 0,05, maka:

1)

2)

Pengaruh efikasi politik terhadap pertisipasi politik
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,017 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,045 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa efikasi politik berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap partisipasi
politik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa efikasi politik berpengaruh terhadap partisipasi
politik diterima.

Pengaruh locus of control terhadap partisipasi politik
diperoleh hasil t hitung sebesar -2,701 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap partisipasi
politik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa locus of control berpengaruh terhadap

partisipasi politik diterima.
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b. Uji F - simultan

Uji f bertujuan untuk menyatakan bahwa semua variabel bebas
(independen) yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh gabungan

terhadap variabel terikat.

4. 15 Hasil Uji F-Simultan

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 103.108 2 51.554 4.256 .016°

Residual 2289.205 189 12.112

Total 2392.313 191

Berdasarkan hasil uji f simultan, diperoleh nilai f hitung sebesar
4,256 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 (<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa efikasi politik dan locus of control secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima.

c. Koefisien determinasi simultan

4. 16 Hasil Uji Determinasi Simultan

Model R R Square Adjusted Std. Error
R Square of the

Estimate
.208* .043 .033 3480

a. Predictors: (constant), locus of control, efikasi politik
b. Dependent Variable: Partisipasi politik

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,043. Hal ini menunjukkan bahwa variabel efikasi politik
dan locus of control secara bersama-sama menjelaskan 4,3% variasi

partisipasi politik. Sementara itu, sebesar 95,7% variasi partisipasi politik
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dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini yang tidak diteliti.
Nilai adjusted R Square sebesar 0,033 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan, kontribusi
efikasi politik dan locus of control terhadap partisipasi politik adalah sebesar
3,3% yang mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan

variabel dependen tergolong rendah, namun tetap signifikan secara statistik.
d. Koefisien determinasi X

4. 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi X

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of
Square the
Estimate
.079 .006 .001 3.537

a. Predictors: (constant), Efikasi politik
b. Dependent Variable: partisipasi politik

Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh nilai R Square sebesar
0,006. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi politik secara parsial hanya
mampu menjelaskan 0,6% variasi partisipasi politik. Sementara itu, 99,4%
variasi partisipasi politik dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
variabel efikasi politik. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,001
mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan
sampel penelitian, kontribusi efikasi politik terhadap partisipasi politik
tetap sangat kecil. Dengan demikian, meskipun efikasi politik memiliki
pengaruh secara statistik (berdasarkan uji t), namun daya jelas
(explanatory power) variabel ini terhadap partisipasi politik masih

tergolong rendah.

e. Koefisien determinasi X1
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4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1

Model R R Adjusted Std. Error
Square R Square of  the

Estimate

150% .023 .017 3.508
a. Predictors: (Constant), Locus of Control
b. Dependent Variable: partisipasi politik

Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh nilai R Square sebesar
0,023. Hal ini menunjukkan bahwa locus of control secara parsial
mampu menjelaskan sebesar 2,3% variasi partisipasi politik. Artinya,
kontribusi locus of control terhadap partisipasi politik masih tergolong
rendah, sementara 97,7% variasi partisipasi politik dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel locus of control. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,017 menunjukkah bahwa setelah dilakukan penyesuaian
terhadap jumlah variabel dan sampel penelitian, kontribusi locus of
control terhadap partisipasi politik sedikit menurun namun tetap berada
pada Tingkat yang rendah. Dengan demikian, meskipun /ocus of control
memiliki pengaruh secara statistik (berdasarkan uji t), kemampuan
variabel ini dalam menjelaskan partisipasi politik secara parsial masih

terbatas.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Efikasi Politik Terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa
Magang di DPR RI
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, efikasi

politik memiliki pengaruh positif terhadap partisipasi politik mahasiswa
magang di DPR RI, meskipun dengan kontribusi yang relatif kecil. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar) 0,006 menunjukkan bahwa
efikasi politik secara parsial hanya mampu menjelaskan 0,6% variasi
partisipasi politik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi politik

bukan merupakan satu-satunya faktor penentu partisipasi politik,
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melainkan berperan sebagai faktor pendukung dalam mendorong

keterlibatan politik mahasiswa.

Meskipun kontribusi efikasi politik tergolong rendah secara
statistik, hasil analisis deskriptif dan kategorisasi menunjukkan
mayoritas responden berada pada efikasi politik yang sedang hingga
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa magang di DPR RI
secara umum memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri mereka
dalam memahami isu-isu politik serta terlibat dalam proses politik, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Lai dan Beh (2021)
menyatakan bahwa efikasi politik memiliki hubungan positif dengan
partisipasi politik, namun tingkat pengaruhnya bervariasi tergantung
pada konteks sosial dan institusional. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa individu dengan efikasi politik lebih tinggi cenderung memiliki
niat lebih besar untuk terlibat dalam aktivitas politik, meskipun
partisipasi aktualnya masih dipengaruhi oleh faktor struktural dan

kesempatan politik yang tersedia.

Efikasi politik berkontribusi besar terhadap partisipasi politik
generasi muda, namun pengaruh tersebut menjadi lebih kuat ketika
didukung oleh akses informasi dan pengalaman politik sebelumnya
(Igbal, 2022). Dalam beberapa penelitian, efikasi politik berperan
sebagai faktor psikologis awal yang mendorong keterlibatan politik
tetapi tidak selalu menjadi faktor dominan. Hallenbrook dan Russo
(2021) menjelaskan bahwa efikasi politik mahasiswa meningkat melalui
keterlibatan sipil, seperti diskusi politik, organisasi kemahasiswaan, dan
kegiatan magang di intsitusi politik. Namun, tanpa adanya ruang
persiapan yang nyata peningkatan efikasi politik tidak selalu berbanding

lurus dengan peningkatan partisipasi politik yang aktif.

Efikasi politik pada mahasiswa juga dipengaruhi oleh paparan
informasi politik dan penggunaan media sosial (Diou, 2023). Mahasiswa

yang aktif mengakses informasi politik cenderung memiliki efikasi
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politik yang lebih tinggi, namun bentuk partisipasi yang muncul sering
kali bersifat non-konvensional, seperti diskusi daring atau ekspresi
pendapat di media sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa efikasi politik
tidak selalu mendorong partisipasi politik konvensional secara langsung,
tetapi dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk alternatif. Menurut
Wibowo (2019) menyatakan bahwa efikasi politik berpengaruh terhadap
partisipasi politik pemilih pemula, tetapi pengaruh tersebut lebih kuat
ketika individu memiliki pengalaman organisasi dan Pendidikan politik

yang memadai.

Partisipasi politik mahasiswa lebih dipengaruhi oleh kepuasan
terhadap sistem demokrasi dan lingkungan sosial dibandingkan oleh
faktor psikologis semata (Patmisari, 2024). Selanjutnya Hidayat (2020)
menegaskan bahwa partisipasi politik generasi muda di Indonesia lebih
banyak dipengaruhi oleh pengalaman organisasi, jejaring sosial, serta
konteks institusional tempat individu berada. Dalam konteks mahasiswa
magang di DPR RI, keterlibatan mereka dalam aktivitas politik
kemungkinan besar tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan personal
(efikasi politik), tetapi juga oleh peran, tugas, dan batasan institusional
selama menjalani program magang. Hal ini dapat menjelaskan
rendahnya kontribusi efikasi politik terhadap partisipasi politik dalam

penelitian ini, meskipun Tingkat efikasi responden tergolong cukup baik.

Menurut Muhazzir (2021) partisipasi politik mahasiswa di
Tingkat local menemukan bahwa sikap politik dan kesadaran politik
mahasiswa tidak selalu berujung pada keterlibatan politik aktif, terutama
apabila tidak didukung oleh kesempatan dan dukungan lingkungan.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa efikasi politik berfungsi
sebagai faktor pendukung yang memperkuat kesiapan psikologis
individu untuk berpartisipasi, namun belum tentu cukup untuk
mendorong partisipasi politik secara nyata. Selanjutnya menurut Zhu

dan Chang (2022) menjelaskan bahwa efikasi politik memiliki pengaruh
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tidak langsung terhadap partisipasi politik melalui mediasi pengetahuan
politik dan pengalaman praktis. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa
pengalaman langsung dan kesempatan aktual untuk berpartisipasi,
efikasi politik cenderung tidak sepenuhnya terkonversi menjadi
tindakan politik nyata. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan rendahnya kontribusi efikasi politik terhadap partisipasi

politik mahasiswa magang di DPR RI.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa efikasi
politik tetap memiliki peran dalam mendorong partisipasi politik
mahasiswa magang di DPR RI, namun peran tersebut bersifat terbatas.
Efikasi politik lebih berfungsi sebagai modal psikologis awal yang perlu
didukung oleh faktor lain seperti pengalaman organisasi, akses
informasi politik, dukungan lingkungan sosial, serta konteks
institusional yang memungkinkan mahasiswa untuk terlibat secara aktif.
Tanpa adanya faktor-faktor pendukung tersebut, efikasi poliitk yang
dimiliki mahasiswa cenderung tidak sepenuhnya teraktualisasi dalam

bentuk partisipasi politik yang nyata.

. Pengaruh Locus of Control Terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa

Magang di DPR RI
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa locus of control

berpengaruh terhadap partisipasi politik mahasiswa magang di DPR RI,
dengan nilai R Square sebesar 0,023. Hal ini menunjukkan bahwa locus
of control hanya mampu menjelaskan sebesar 2,3% variasi partisipasi
politik secara parsial. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa locus of’
control memiliki peran yang relative lebih kuat dalam mendorong
partisipasi politik mahasiswa magang di DPR RI. Koefisien regresi
locus of control yang bernilai nagatif menunjukkan bahwa semakin kuat

kecenderungan mareka untuk terlibat dalam aktivitas politik.

Individu dengan locus of control internal meyakini bahwa hasil
yang diperoleh merupakan konsekuensi dari usaha dan tindakan pribadi,

termasuk dalam konteks politik. Keyakinan ini mendorong individu
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untuk lebih aktif berpartisipasi karena merasa memiliki kendali terhadap
proses dan hasil politik yang dihadapi. Hasil kategorisasi data
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada locus of
control tinggi yang mencerminkan orientasi kontrol internal. Kondisi ini
dapat dikaitkan dengan pengalaman mahasiswa selama menjalani
program magang di DPR RI yang memungkinkan mereka terlibat,
mengamati, dan berinteraksi langsung dengan aktivitas kelembagaan

legislatif.

Individu dengan orientasi locus of control internal cenderung
lebih aktif, bertanggung jawab, dan terlibat dalam berbagai aktivitas
sosial, termasuk politik. Menurut Vecchione (2020) locus of control
internal berhubungan positif dengan keterlibatan politik dan civic
engagement pada kaum muda di beberapa negara Eropa. Individu yang
merasa memiliki kendali atas kehidupannya cenderung melihat
partisipasi politik sebagai sarana untuk memengaruhi kebijakan publik
dan perubahan sosial. Caprara dan Zimbardo (2021) juga menegaskan
bahwa locus of control internal berkaitan erat dengan rasa tanggung

jawab kewargaan (civic responsibility) dan partisipasi politik aktif.

Mahasiswa dengan orientasi locus of control internal lebih
terdorong untuk terlibat dalam diskusi politik, kegiatan organisasi, serta
aktivitas politik formal maupun nonformal. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian bahwa locus of control merupakan faktor psikologis
yang lebih operasional dibandingkan efikasi politik dalam mendorong
partisipasi politik. Kim dan Kim (2022) juga menjelaskan partisipasi
politik mahasiswa di Asia menemukan bahwa locus of control internal
memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku partisipasi, sedangkan
efikasi politik lebih berperan sebagai mediator. Hal ini menunjukkan
bahwa locus of control dapat menjadi dasar psikologis yang mendorong
individu untuk bertindak, sementara efikasi politik memperkuat

keyakinan dalam proses tersebut.
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Dalam konteks Pendidikan dan pengalam praktik, penelitian
yang dilakukan oleh Sloam (2021) menjelaskan bahwa pengalaman
langsung di institusi politik dapat memperkuat orientasi kontrol internal
mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh pengalaman praktik politik
secara langsung cenderung mengembangkan persepsi bahwa tindakan
individu memiliki dampak, sehingga lebih terdorong untuk
berpartisipasi. Hal ini relevan dengan kondisi mahasiswa magang di
DPR RI yang mendapatkan pengalaman langsung dalam proses politik
dan kelembagaan. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan
Wulandari (2020) menunjukkan bahwa /locus of control internal
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa, terutama
dalam bentuk partisipasi politik konvensional seperti diskusi politik dan

penyampaian aspirasi.

Menurut Rahmawati (2022) mahasiswa dengan orientasi kontrol
internal lebih aktif dalam kegiatan politik kampus dan organisasi
kemahasiswaan dibandingkan mahasiswa dengan locus of control
eksternal. Dalam penelitiannya mengenai mahasiswa peserta program
MBKM Nugroho dan Hidayat (2023) menjelaskan bahwa pengalaman
magang di lembaga pemerintahan memperkuat /ocus of control internal
mahasiswa, yang kemudian berdampak pada meningkatnya kesadaran
dan partisipasi politik. Namun, dipengaruhi oleh faktor kontekstual

seperti aturan institusional dan ruang partisipasi yang tersedia.

Meskipun locus of control dalam penelitian ini menunjukkan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan efikasi politik, nilai
koefisien determinasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa locus of
control bukan satu-satunya faktor penentu partisipasi politik mahasiswa.
Faktor lain seperti pengalaman organisasi, jejaring sosial, literasi politik,
serta dukungan lingkungan sosial dan institusional turut berperan dalam
membentuk perilaku partisipasi politik. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa locus of control dalam penelitian ini berperan
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sebagai faktor psikologis yang lebih operasional dalam mendorong
partisipasi politik mahasiswa magang di DPR RI. Orientasi kontrol
internal mendorong mahasiswa untuk merasa memiliki tanggung jawab
dan kendali atas keterlibatan politiknya. Namun, efektivitas locus of
control dalam meningkatkan partisipasi politik tetap memerlukan faktor
lain agar dapat teraktualisasi secara optimal dalam perilaku politik yang

nyata.

. Pengaruh Efikasi Politik dan Locus of Control Terhadap Partisipasi

Politik Mahasiswa Magang di DPR RI
Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa efikasi

politik dan locus of control secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi politik mahasiswa magang di DPR RI, yang
dibuktikan melalui nilai signifikansi uji f sebesar 0,016 (<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki peran dalam menjelaskan variasi partisipasi politik. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,043 menunjukkan bahwa
efikasi politik dan locus of control secara simultan menjelaskan variasi
partisipasi politik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

Meskipun nilai tersebut tergolong kecil, temuan ini tetap relevan
mengingat partisipasi politik merupakan perilaku yang bersifat
kompleks, multidimensional, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis, sosial, serta struktural. Dalam konteks ini efikasi politik dan
locus of control tidak bisa berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi
dalam membentuk individu untuk terlibat dalam aktivitas politik. Secara
substantif, efikasi politik berperan dalam membentuk individu terhadap
kemampuan dirinya untuk memahami dan memengaruhi proses politik,
sedangkan locus of control berperan dalam menentukan sejauh mana
individu merasa memiliki kendali atas tindakan dan hasil yang diperoleh

dari keterlibatan politik tersebut. Kombinasi antara keyakinan akan
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kemampuan diri (efikasi politik) dan orientasi kontrol internal (locus of
control) mendorong individu tidak hanya memiliki kesadaran politik,

tetapi juga kesiapan untuk bertindak secara nyata.

Menurut Mulyadi dan Fitriani (2021) menyatakan bahwa faktor
psikologis internal memiliki pengaruh secara simultan terhadap
partisipasi politik, meskipun bukan sebagai penentu tunggal. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh pendapat Vecchione et al. (2020)
menemukan bahwa kombinasi efikasi politik dan locus of control
internal berpengaruh signifikan terhadap civic engagement dan
partisipasi politik kaum muda di Eropa. Individu yang percaya pada
kemampuan dirinya serta merasa memiliki kendali atas hasil politik

cenderung lebih aktif dalam berbagai bentuk partisipasi politik.

Dalam penelitiannya Finkel dan Opp (2020) menyatakan bahwa
keyakinan individu terhadap kapasitas diri (efikasi) dan persepsi kendali
personal terhadap hasil politik (locus of control) berfungsi sebagai
fondasi psikologis yang mendorong keterlibatan politik, meskipun
pengaruhnya sangat bergantung pada konteks sosial dan kelembagaan.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa pengaruh simultan
kedua variabel bersifat signifikan tetapi tidak dominan. Menurut Gibson
dan Cantijoch (2021) menunjukkan bahwa efikasi politik dan locus of
control internal berinteraksi dalam membentuk partisipasi politik digital
dan konvensional. Individu dengan efikasi politik tinggi tetapi locus of
control eksternal cenderung hanya terlibat secara pasif, sedangkan
individu dengan kombinasi efikasi politik tinggi dan locus of control

internal menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dan berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan
pentingnya peran simultan kedua variabel dalam mendorong partisipasi
politik mahasiswa magang di DPR RI. Amna dan Ekman (2021) juga
menjelaskan bahwa partisipasi politik generasi muda sering kali

dipengaruhi oleh disposisi psikologis internal yang saling berkaitan,
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termasuk efikasi politik, locus of control, dan rasa tanggung jawab
kewargaan. Mereka menekankan bahwa efikasi politik tanpa disertai
orientasi kontrol internal cenderung menghasilkan partisipasi yang

bersifat laten, bukan partisipasi aktif.

Pengalaman pembelajaran politik yang bersifat praktis, seperti
magang dan keterlibatan kelembagaan, memperkuat efikasi politik dan
locus of contro mahasiswa secara bersamaan (Kahne, Bowyer, dan
Middaugh, 2021). Namun, mereka menegaskan bahwa partisipasi
politik yang muncul lebih banyak dipengaruhi sejauh mana institusi
memberikan legitimasi dan kesempatan bagi mahasiswa untuk
berpartisipasi. Reichert (2022) juga menemukan bahwa kombinasi
efikasi politik, locus of control internal, dan orientasi masa depan (future
orientation) secara simultan berpengaruh terhadap partisipasi politik

kaum muda.

Efikasi politik membentuk kepercayaan diri, locus of control
menentukan kesiapan bertindak, sementara orientasi masa depan
memengaruhi keberlanjutan partisipasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa efikasi politik dan locus of control sering kali bekerja bersama
variabel psikologis lain, sehingga kontribusi langsungnya terhadap
partisipasi politik relatif kecil tetapi tetap signifikan. Utami dan
Prabowo (2024) menemukan bahwa efikasi politik dan /locus of control
internal secara simultan memengaruhi intensi partisipasi politik
mahasiswa, meskipun realisasi partisipasi aktual masih dipengaruhi oleh
faktor struktural seperti kebijakan institusi dan budaya organisasi. Hal
ini kembali menegaskan bahwa faktor psikologis internal berperan

penting, tetapi bukan sebagai penentu tunggal partisipasi politik.

Dalam konteks mahasiswa magang di DPR RI, pengalaman
institusional dapat dipandang sebagai faktor eksternal yang berinteraksi
dengan faktor psikologis internal. Pengalaman tersebut berpotensi

memperkuat efikasi politik dan locus of control mahasiswa, namun tidak
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selalu memberikan ruang bagi keterlibatan politik yang aktif. Oleh
karena itu, meskipun efikasi politik dan locus of control berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap partisipasi politik, pengaruh tersebut

bersifat terbatas dan perlu dipahami dalam konteks yang lebih luas.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan integratif dalam mengkaji partisipasi politik mahasiswa,
yaitu dengan mempertimbangkan kombinasi faktor psikologis internal
dan konteks struktural. Efikasi politik dan /locus of control berperan
sebagai fondasi psikologis yang saling melengkapi, namun
efektivitasnya dalam mendorong partisipasi politik bergantung pada
kondisi lingkungan yang memungkinkan individu untuk bertindak

secara nyata.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik simpulan penelitian sebagai berikut:

1.

Efikasi politik berpengaruh terhadap partisipasi mahasiswa magang
di DPR RI. Namun nilai koefisien determinasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa efikasi politik hanya memberikan kontribusi
terbatas dalam menjelaskan partisipasi politik. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki keyakinan
terhadap kemampuan politiknya, faktor tersebut belum sepenuhnya
mendorong keterlibatan politik secara lebih efektif.

Locus of control berpengaruh terhadap partisipasi politik mahasiswa
magang di DPR RI, dengan arah pengaruh yang menunjukkan
bahwa orientasi /ocus of control internal lebih mendorong partisipasi
politik dibandingkan orientasi eksternal. Temuan ini menegaskan
bahwa persepsi kendali diri atas tindakan dan hasil politik
merupakan faktor psikologis yang penting dalam membentuk
perilaku partisipatif.

Efikasi politik dan locus of control secara simultan berpengaruh
terhadap partisipasi politik mahasiswa magang di DPR RI.
Meskipun kontribusi kedua variabel secara bersama-sama tergolong
rendah, hasil ini mengindikasikan bahwa faktor psikologis internal
tetap memiliki peran dalam menjelaskan partisipasi politik,

meskipun bukan sebagai faktor utama.
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B. Saran

1.

Kepada mahasiswa

Mabhasiswa, khususnya yang mengikuti program magang di lembaga
politik, disarankan untuk meningkatkan efikasi politik dan orientasi
locus of control internal dengan cara lebih aktif terlibat dalam
diskusi politik, kegiatan kelembagaan, serta proses pengambilan
keputusan di lingkungan magang. Mahasiswa juga diharapkan tidak
hanya memahami proses politik secara kognitif, tetapi mampu
mengaktualisasikan pemahaman tersebut dalam bentuk partisipasi
politik yang lebih nyata dan berkelanjutan, baik di dalam maupun di
luar lingkungan kampus.

Kepada lembaga politik

Kepada lembaga politik, khususnya DPR RI sebagai tempat
pelaksanaan magang mahasiswa, disarankan untuk memberikan
ruang partisipasi yang lebih bermakna bagi mahasiswa magang,
seperti pelibatan dalam kegiatan sosial, forum diskusi kebijakan, dan
aktivitas pendukung fungsi legislasi. Pemberian pengalaman
langsung lebih intensif diharapkan dapat memperkuat efikasi politik
dan persepsi kendali diri mahasiswa, sehingga mendorong
peningkatan partisipasi politik generasi muda secara berkelanjutan.
Kepada peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi partisipasi politik, seperti literasi
politik, pengaruh media sosial, kepercayaan politik, atau faktor
lingkungan sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan metode campuran (mixed methods) atau memperluas
subjek penelitian pada kelompok pemuda lain agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi partisipasi politik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Lampiran Uji Coba Instrumen

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya Frisca Wulandari mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang saat ini sedang melakukan
penelitian untuk memenuhi tugas akhir. Dengan ini saya mohon bantuan teman-

teman agar bersedia mengisi kuesioner ini.

Adapun kriteria responden sebagai berikut:
1. Laki-laki/Perempuan
2. Berstatus sebagai mahasiswa

3. Berusia 19-25 tahun

Apabila teman-teman memenuhi kriteria tersebut, saya mohon kesediaan teman-
teman untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner
tersebut. Seluruh data dan informasi yang diberikan dalam penelitian ini hanya
untuk kepentingan akademis dan terjamin kerahasiaan serta keamanannya.
Pengisian kuesioner diharapkan dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga

menjadi data yang valid.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya telah membaca dan memahami prosedur diatas dengan jelas. Saya
memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat sukarela. Saya
juga mengizinkan peneliti menggunakan data yang diberikan hanya untuk
kepentingan penelitian ini dan dijamin kerahasiaannya,

Apakah anda bersedia mengisi kuesioner ini?

Identitas responden

66




Nama:

Jenis Kelamin:
Usia:
Universitas:

Fakultas:

Pernah Mengikuti Organisasi (di dalam maupun di luar kampus):

Petunjuk pengisian kuesioner

Perlu diketahui tidak ada jawaban benar dan salah. Silakan teman-teman mengisi

sesuai dengan keadaan teman-teman

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Instrumen efikasi politik

No Pertanyaan STS|TS |S SS

1 Saya merasa bahwa saya memiliki kualifikasi

yang baik untuk berpartisipasi dalam politik.

2 Saya merasa bahwa saya cukup memahami isu-

isu politik penting yang dihadapi negara kita.

3 Orang lain tampaknya lebih mudah memahami

isu-isu rumit dibandingkan saya.

4 Saya merasa bahwa saya dapat melakukan
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pekerjaan di jabatan publik dengan baik seperti

kebanyakan orang lainnya.

Saya sering merasa tidak yakin saat berbicara
dengan orang lain tentang politik dan

pemerintahan.

Kadang-kadang, politik terasa sangat rumit

sehingga sangat sulit untuk dipahami.

Saya pikir saya sebaiknya orang lain dalam hal

pengetahuan tentang politik dan pemerintahan.

Ada banyak cara warga negara untuk memberi

masukan pada pemerintah secara legal.

Di negara ini, hanya sedikit orang yang memiliki
kekuatan politik, sementara yang lainnya tidak
diberikan kesempatan untuk berpendapat

mengenai berjalannya pemerintahan.

10

Menggunakan hak pilih adalah cara yang efektif
bagi orang-orang untuk berpendapat tentang apa

yang dilakukan pemerintah.

11

Dalam sistem pemerintahan kita, rakyat
memiliki keputusan akhir terkait bagaimana
negara dijalankan, terlepas siapa yang sedang

menjabat.

12

Jika pejabat publik tidak ingin mendengarkan
pendapat rakyat, maka tidak ada cara pasti untuk

membuat mereka mendengarkan.
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13 Orang-orang seperti saya tidak memiliki suara
dalam keputusan pemerintah.

14 Sebagian besar pejabat publik benar-benar
peduli dengan pendapat masyarakat.

15 Para calon pejabat hanya peduli pada suara
rakyat, bukan pada pendapat mereka.

16 Politisi seharusnya menjadi pelayan masyarakat,
tetapi banyak dari mereka yang berpikir bahwa
mereka adalah penguasa.

17 Secara umum, mereka yang kita pilih untuk

menduduki jabatan publik cepat kehilangan

hubungan dengan masyarakat.

Instrumen Locus of control

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Banyak hal buruk yang terjadi pada saya sebagian

besar disebabkan oleh faktor keberuntungan yang

kurang baik

2 Tanpa kesempatan yang tepat, seseorang tidak
bisa menjadi pemimpin yang baik.

3 Tidak peduli sekeras apa pun kita mencoba, akan
ada orang yang tidak menyukai kita.

4 Saya sering merasa apa yang akan terjadi, pasti

akan terjadi.
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Siapa yang dapat menjadi pemimpin tergantung
pada siapa yang beruntung berada ditempat yang

tepat lebih dahulu.

Dalam hal-hal yang terjadi di dunia, kebanyakan
dari kita adalah korban dari kekuatan yang tidak
dapat kita pahami atau kendalikan.

Kebanyakan orang tidak menyadari seberapa
besar hidup mereka yang dipengaruhi oleh hal-hal

kebetulan.

Sulit untuk benar-benar tahu apakah seseorang

menyukai kita atau tidak.

Pada akhirnya, hal buruk yang terjadi pada kita
akan diimbangi dengan hal baik.

10

Terkadang saya tidak mengerti bagaimana guru

menentukan nilai yang mereka berikan.

11

Saya sering merasa memiliki pengaruh terhadap

hal-hal yang terjadi pada diri saya.

12

Sebagian besar waktu, saya tidak mengerti
mengapa para politikus berperilaku seperti yang

mereka lakukan.

13

Akan selalu ada perang, tidak peduli seberapa

keras orang mencegahnya.

14

Sering kali seseorang tidak terlihat tidak peduli

seberapa keras ia berusaha.

15

Kebanyakan siswa tidak menyadari seberapa
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besar nilai mereka dipengaruhi oleh faktor

kebetulan.

16

Mendapatkan pekerjaan yang baik sebagian besar
bergantung pada berada di tempat yang tepat dan
waktu yang tepat.

17

Dunia ini dikendalikan oleh segelintir orang yang
berkuasa, dan tidak banyak yang dapat dilakukan

oleh orang biasa.

18

Tidak selalu bijak dalam merencanakan masa
depan, karena banyak hal yang akhirnya

tergantung pada keberuntungan.

19

Sering kali kita bisa saja membuat keputusan

hanya dengan melempar koin.

20

Sulit  bagi orang  untuk  benar-benar
mengendalikan apa yang dilakukan politisi ketika

mereka sedang menjabat.

21

Tidak ada gunanya terlalu berusaha keras untuk
menyenangkan orang lain, karena jika mereka

suka pada anda mereka akan suka apa adanya.

22

Terkadang saya merasa tidak memiliki cukup

kendali atas arah hidup saya.

23

Terkadang soal ujian tidak berkaitan dengan
materi yang diajarkan di kelas, sehingga belajar

menjadi sia-sia.
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Instrumen partisipasi politik

Petunjuk pengisian kuesioner

Perlu diketahui tidak ada jawaban benar dan salah. Silakan teman-teman mengisi
sesuai dengan keadaan teman-teman. Pilihlah satu pernyataan yang peling

menggambarkan diri teman-teman.

Kuesioner partisipasi politik
1. Pernyataan
a. Isu politik hanya membuat saya pusing.
b. Suara saya dalam pemilu tidak memberikan efek singnifikan terhadap
hasil pemilu.
c. Saya merasa wajib untuk tergabung dalam suatu organisasi politik.
2. Pernyataan
a. Menjadi anggota partai aktif memungkinkan saya untuk terlibat
langsung dalam proses politik dan memperjuangkan perubahan.
b. Bagi saya memantau dan mendiskusikan kegiatan politik merupakan
hal yang penting.
c. Terkadang berdiskusi mengenai politik dengan orang lain sering kali
hanya memicu konflik, jadi saya lebih suka menghindarinya.
3. Pernyataan
a. Menurut saya penting bagi mahasiswa untuk selalu update mengenai
berita politik.
b. Saat ini mengkritik pemerintah melalui media sosial menjadi lebih
efektif untuk menolak kebijakan pemerintah.
c. Mengikuti diskusi politik merupakan hal yang membosankan.
4. Pernyataan
a. Saya menjadi pendukung salah satu partai politik.
b. Saya selalu mempromosikan kandidat bakal calon dalam pemilu

kepada orang lain.
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C.

Bagi saya, lebih baik membahas isu-isu lain daripada membahas

kinerja pemerintah.

. Pernyataan
a. Penting bagi saya untuk mengikuti seminar yang membahas mengenai
diskusi politik untuk melihat dari berbagai sisi mengenai kebijakan
pemerintah.
b. Saya menggunakan hak suara saya dalam pemilihan karena memiliki

rasa tanggung jawab sebagai warga negara.

c. Saya tidak peduli aspirasi rakyat didengar atau tidak oleh pemerintah.
. Pernyataan
a. Bagi saya, menyuarakan aspirasi ke pemerintah merupakan suatu
keharusan.
b. Saya pernah mengkritik pemerintah di media sosial.
c. Menjadi bagian dari suatu partai atau organisasi menurut saya tidak

ada manfaatnya.

. Pernyataan

a.

Penting bagi saya untuk mengikuti seminar yang membahas mengenai
diskusi politik untuk melihat dari berbagai sisi mengenai kebijakan
pemerintah.

Saya pernah mencari artikel politik di sosial media.

Saya selalu mengikuti perkembangan berita politik yang beredar di

media sosial.

. Pernyataan

a.

Masih banyak hal yang dapat dilakukan daripada menjadi bagian dari
anggota partai atau organisasi masyarakat.
Saya pernah mendorong orang lain untuk memilih salah satu kandidat

dalam pemilu.

c. Sayatidak peduli jika surat suara saya disalah gunakan oleh orang lain.
. Pernyataan
a. Saya senang menonton acara politik di televisi/media sosial.
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b.

Sebagai mahasiswa sudah seharusnya untuk kita mengikuti dan
memberikan pendapat mengenai kebijakan politik yang dikeluarkan
pemerintah.

Lebih banyak topik yang menarik untuk dibahas daripada berita
politik.

10. Pernyataan

a.

Saya menunjukkan rasa loyalitas saya kepada organisasi yang saya
ikuti dengan menyumbangkan sejumlah dana.

Masih banyak hal lain yang lebih seru untuk dikritik daripada
mengkritik pemerintah.

Dengan menjadi anggota suatu partai politik organisasi masyarakat,

saya merasa dipermudah dalam beberapa hal

11. Pernyataan

a.

Masih banyak hal lain yang lebih bermanfaat daripada harus
menyumbangkan sejumlah dana pada partai politik atau kandidat
pemilu.

Saya selalu mencoba berdiskusi mengenai berita politik dengan teman
saya untuk mengetahui bagaimana pandangan mereka terhadap
pemerintah.

Menurut saya tidak ada gunanya mempormosikan kandidat calon
dalam pemilu karena masing-masing orang telah memiliki kandidat

sendiri untuk dipilih.

12. Pernyataan

a. Saya merasa rugi ketika menyumbangkan sejumlah dana pada
partai politik atau kandidat pemilu.

b. Menurut saya mengkritik pemerintah melalui media sosial hanya
membuah waktu.

c. Saya menghindari akun-akun yang membahas politik disosial

media

13. Pernyataan
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a. Saya tidak masalah untuk menyumbangkan sejumlah dana pada
kandidat pemilu walaupun nantinya kandidat tersebut tidak terpilih.

b. Menurut saya berdiskusi politik dengan orang lain tidak akan
memberikan perubahan terhadap kebijakan pemerintah.

c. Menjadi anggota suatu partai atau organisasi masyarakat merupakan

salah satu keuntungan bagi saya.

Gambar 6. 1 Uji Coba Validitas efikasi politik
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Gambar 6. 2 Uji coba validitas locus of control
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Gambar 6. 3 Uji coba validitas partisipasi politik

Correlations

PRO1 PPO2 PROZ FRO4 FRO5 PROR PROT PROE PPOY PP10 FP11 PP12 FP1Z  PRTOTAL
[ Pearson Correlation 1 665" -.032 an” 500" -366 37 246 068 016 057 -449" 121 437
sig. (2-ailed) 000 867 009 001 054 088 190 722 933 67 03 524 07
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PPO2 Pearson Correlation 655" 1 022 539" 597" -296 346 227 53 -118 1582 -384" -092 508"
Sig. (2-tailed) 000 210 002 001 12 061 22 055 531 421 048 520 004
n a0 30 30 30 30 a0 30 30 30 20 a0 30 30 30
PPO3 Pearson Correlation -032 022 1 040 016 473" -.085 170 255 450" 213 205 220 536"
Sig. (2-ailed) 867 a0 834 926 008 733 368 174 013 258 278 242 002
N kD) El) El) El) 30 kD) El) El) El) El) kD) El) El) El)
PPO4 Pearson Correlation am” 530" 040 1 506" -286 430" 606" -058 005 018 -363 000 5147
sig. (2-ailed) 009 002 834 001 125 08 000 760 79 926 045 1.000 004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PPOS Pearson Correlation 590" o7 o018 595" 1 -319 491" 422 149 287 07 -3 200 615"
Sig. (2-tailed) 001 001 826 001 086 006 020 422 171 206 033 208 000
n a0 30 30 30 30 a0 30 30 30 20 a0 30 30 30
PROS Pearson Correlation -355 -.26 473" -286 -3t 1 -069 -037 250 154 142 385 -086 182
Sig. (2-tailed) 054 12 008 125 086 18 845 183 a7 454 037 653 335
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PPO7 Pearson Correlation 317 206 -.085 430° ag1”™ -069 1 070 159 022 133 249 139 466"
Sig. (2-ailed) 088 081 733 018 006 718 712 401 906 484 185 165 009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PPO8 Pearson Correlation 246 27 170 608" 422 -.037 070 1 034 288 -207 -213 060 478"
Sig. (2-ailed) 190 228 368 000 020 845 T2 859 122 273 259 751 008
N a Ell Ell El 30 a Ell Ell El 20 a Ell Ell Ell
PPOY Pearson Correlation 068 353 255 -058 148 250 159 034 1 100 ad -034 -078 47’
Sig. (2-tailed) 722 055 174 760 432 183 401 859 597 023 858 684 011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PP10 Pearson Correlation 016 -119 450" 008 257 164 022 288 100 1 256 167 368" 543"
Sig. (2-ailed) 933 531 013 979 71 "7 a0 122 597 173 are 045 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PP11 Pearson Correlation 057 152 213 018 07 142 133 -207 e 256 1 114 259 478"
Sig. (2-ailed) 767 421 258 926 806 454 1484 273 023 173 549 167 008
N a Ell Ell El 30 a Ell Ell El 20 a Ell Ell Ell
PP12 Pearson Comelation -4a9" -364" 205 363 -380° 383 -249 -213 -034 167 114 1 245 047
sig. (2-ailed) 013 048 278 049 033 037 185 259 858 376 549 193 805
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PP13 Pearson Correlation -121 -092 22 000 200 -086 139 080 -078 368" 259 25 1 a7s’
Sig. (2-tailed) 524 629 242 1000 208 653 465 751 684 045 167 193 041
n a0 30 30 30 30 a0 30 30 30 20 a0 30 30 30
PPTOTAL  Pearson Gorrelation 437 506" 536" 5147 615" 182 466" 478" 457 543" 476" 047 375" 1

Sig. (2-ailed) 017 004 002 004 000 335 009 008 011 002 008 805 041
N kD) El) El) El) Kl kD) El) El) El) El) kD) El) El) El)

**_ Correlation is significant atihe 0.01 level (2tailed)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Gambar 6. 4 Uji Coba Reliabilitas efikasi politik
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Gambar 6. 5 Uji coba reliabilitas locus of control
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Gambar 6. 6 Uji coba reliabilitas partisipasi politik
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Data Penelitian

Skala efikasi politik

Gambar 6. 7 Skala efikasi politik
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Gambar 6. 8 Skala locus of control
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Gambar 6. 9 Skala part

Lampiran Instrumen

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Fakultas Psikologi Universitas

asS1Sw1

Perkenalkan saya Frisca Wulandari mah

dang melakukan

ini se

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang saat

hon bantuan teman-

1m1 saya mo

penelitian untuk memenuhi tugas akhir. Dengan

1 kuesioner ini.

1a mengisi

teman agar bersed

Adapun Kkriteria responden sebagai berikut
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4. Laki-laki/Perempuan
5. Berstatus sebagai mahasiswa

6. Berusia 19-25 tahun

Apabila teman-teman memenuhi kriteria tersebut, saya mohon kesediaan teman-
teman untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner
tersebut. Seluruh data dan informasi yang diberikan dalam penelitian ini hanya
untuk kepentingan akademis dan terjamin kerahasiaan serta keamanannya.
Pengisian kuesioner diharapkan dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga

menjadi data yang valid.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya telah membaca dan memahami prosedur diatas dengan jelas. Saya
memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat sukarela. Saya
juga mengizinkan peneliti menggunakan data yang diberikan hanya untuk

kepentingan penelitian ini dan dijamin kerahasiaannya,

Apakah anda bersedia mengisi kuesioner ini?

Identitas responden

Nama:

Jenis Kelamin:

Usia:

Universitas:

Fakultas:
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Pernah Mengikuti Organisasi (di dalam maupun di luar kampus):

Petunjuk pengisian kuesioner

Perlu diketahui tidak ada jawaban benar dan salah. Silakan teman-teman mengisi

sesuai dengan keadaan teman-teman

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

No Pertanyaan STS|TS |S |SS

1 Saya merasa bahwa saya memiliki kualifikasi

yang baik untuk berpartisipasi dalam politik.

2 Saya merasa bahwa saya cukup memahami isu-

isu politik penting yang dihadapi negara Kkita.

3 Orang lain tampaknya lebih mudah memahami

isu-isu rumit dibandingkan saya.

4 Saya merasa bahwa saya dapat melakukan

pekerjaan di jabatan publik dengan baik seperti
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kebanyakan orang lainnya.

Saya sering merasa tidak yakin saat berbicara
dengan orang lain tentang politik dan

pemerintahan.

Kadang-kadang, politik terasa sangat rumit

sehingga sangat sulit untuk dipahami.

Saya pikir saya sebaiknya orang lain dalam hal

pengetahuan tentang politik dan pemerintahan.

Ada banyak cara warga negara untuk memberi

masukan pada pemerintah secara legal.

Di negara ini, hanya sedikit orang yang memiliki
kekuatan politik, sementara yang lainnya tidak
diberikan kesempatan untuk berpendapat

mengenai berjalannya pemerintahan.

10

Jika pejabat publik tidak ingin mendengarkan
pendapat rakyat, maka tidak ada cara pasti untuk

membuat mereka mendengarkan.

11

Orang-orang seperti saya tidak memiliki suara

dalam keputusan pemerintah.

12

Para calon pejabat hanya peduli pada suara

rakyat, bukan pada pendapat mereka.

13

Politisi seharusnya menjadi pelayan masyarakat,
tetapi banyak dari mereka yang berpikir bahwa

mereka adalah penguasa.
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Locus of Control

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Banyak hal buruk yang terjadi pada saya sebagian
besar disebabkan oleh faktor keberuntungan yang
kurang baik

Tidak peduli sekeras apa pun kita mencoba, akan

ada orang yang tidak menyukai kita.

Siapa yang dapat menjadi pemimpin tergantung
pada siapa yang beruntung berada ditempat yang
tepat lebih dahulu.

Dalam hal-hal yang terjadi di dunia, kebanyakan
dari kita adalah korban dari kekuatan yang tidak

dapat kita pahami atau kendalikan.

Kebanyakan orang tidak menyadari seberapa besar
hidup mereka yang dipengaruhi oleh hal-hal

kebetulan.

Sulit untuk benar-benar tahu apakah seseorang

menyukai kita atau tidak.

Pada akhirnya, hal buruk yang terjadi pada kita
akan diimbangi dengan hal baik.

10

Terkadang saya tidak mengerti bagaimana guru

menentukan nilai yang mereka berikan.

12

Sebagian besar waktu, saya tidak mengerti
mengapa para politikus berperilaku seperti yang

mereka lakukan.
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13 [ Akan selalu ada perang, tidak peduli seberapa keras

orang mencegahnya.

14 | Sering kali seseorang tidak terlihat tidak peduli

seberapa keras ia berusaha.

17 | Dunia ini dikendalikan oleh segelintir orang yang
berkuasa, dan tidak banyak yang dapat dilakukan

oleh orang biasa.

19 [ Sering kali kita bisa saja membuat keputusan hanya

dengan melempar koin.

20 | Sulit bagi orang untuk benar-benar mengendalikan
apa yang dilakukan politisi ketika mereka sedang

menjabat.

23 | Terkadang soal ujian tidak berkaitan dengan materi
yang diajarkan di kelas, sehingga belajar menjadi

sia-sia.

partisipasi politik

Petunjuk pengisian kuesioner

Perlu diketahui tidak ada jawaban benar dan salah. Silakan teman-teman mengisi
sesuai dengan keadaan teman-teman. Pilihlah satu pernyataan yang paling

menggambarkan diri teman-teman.

Kuesioner partisipasi politik
1) Pernyataan
d. Isu politik hanya membuat saya pusing.

e. Suara saya dalam pemilu tidak memberikan efek singnifikan terhadap

hasil pemilu.
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2)

3)

4)

5)

6)

f.

Saya merasa wajib untuk tergabung dalam suatu organisasi politik.

Pernyataan

d.

Menjadi anggota partai aktif memungkinkan saya untuk terlibat
langsung dalam proses politik dan memperjuangkan perubahan.

Bagi saya memantau dan mendiskusikan kegiatan politik merupakan
hal yang penting.

Terkadang berdiskusi mengenai politik dengan orang lain sering kali

hanya memicu konflik, jadi saya lebih suka menghindarinya.

Pernyataan

d.

Menurut saya penting bagi mahasiswa untuk selalu update mengenai
berita politik.
Saat ini mengkritik pemerintah melalui media sosial menjadi lebih

efektif untuk menolak kebijakan pemerintah.

f. Mengikuti diskusi politik merupakan hal yang membosankan.
Pernyataan
d. Saya menjadi pendukung salah satu partai politik.

c.

Saya selalu mempromosikan kandidat bakal calon dalam pemilu

kepada orang lain.

f. Bagi saya, lebih baik membahas isu-isu lain daripada membahas
kinerja pemerintah.

Pernyataan

d. Penting bagi saya untuk mengikuti seminar yang membahas mengenai

diskusi politik untuk melihat dari berbagai sisi mengenai kebijakan
pemerintah.
Saya menggunakan hak suara saya dalam pemilihan karena memiliki

rasa tanggung jawab sebagai warga negara.

f. Saya tidak peduli aspirasi rakyat didengar atau tidak oleh pemerintah.
Pernyataan
d. Penting bagi saya untuk mengikuti seminar yang membahas mengenai

diskusi politik untuk melihat dari berbagai sisi mengenai kebijakan

pemerintah.
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c.

f.

Saya pernah mencari artikel politik di sosial media.
Saya selalu mengikuti perkembangan berita politik yang beredar di

media sosial.

7) Pernyataan

d.

f.

Masih banyak hal yang dapat dilakukan daripada menjadi bagian dari
anggota partai atau organisasi masyarakat.

Saya pernah mendorong orang lain untuk memilih salah satu kandidat
dalam pemilu.

Saya tidak peduli jika surat suara saya disalah gunakan oleh orang lain.

8) Pernyataan

d.

c.

Saya senang menonton acara politik di televisi/media sosial.

Sebagai mahasiswa sudah seharusnya untuk kita mengikuti dan
memberikan pendapat mengenai kebijakan politik yang dikeluarkan
pemerintah.

Lebih banyak topik yang menarik untuk dibahas daripada berita
politik.

9) Pernyataan

d.

Saya menunjukkan rasa loyalitas saya kepada organisasi yang saya
ikuti dengan menyumbangkan sejumlah dana.

Masih banyak hal lain yang lebih seru untuk dikritik daripada
mengkritik pemerintah.

Dengan menjadi anggota suatu partai politik organisasi masyarakat,

saya merasa dipermudah dalam beberapa hal

10) Pernyataan

d.

Masih banyak hal lain yang lebih bermanfaat daripada harus
menyumbangkan sejumlah dana pada partai politik atau kandidat
pemilu.

Saya selalu mencoba berdiskusi mengenai berita politik dengan teman
saya untuk mengetahui bagaimana pandangan mereka terhadap

pemerintah.
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f.

Menurut saya tidak ada gunanya mempormosikan kandidat calon
dalam pemilu karena masing-masing orang telah memiliki kandidat

sendiri untuk dipilih.

11) Pernyataan

d.

Saya tidak masalah untuk menyumbangkan sejumlah dana pada
kandidat pemilu walaupun nantinya kandidat tersebut tidak terpilih.
Menurut saya berdiskusi politik dengan orang lain tidak akan
memberikan perubahan terhadap kebijakan pemerintah.

Menjadi anggota suatu partai atau organisasi masyarakat merupakan

salah satu keuntungan bagi saya.

Gambar 6. 10 Data Penelitian

86




eproTaL

=

]

ere

Loc: Lope 1005 L0BS  L0GT L0S L0 LOGID LOCH LOP LOGT: ILOGM LOGIE LOBTELPP1 PR

EProTAiLost Loz

e een PR e

o

e

£

i

87



Gambar 6. 11 Uji validitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

I 1492
Normal Parameters®® Mean .0000oo0
Std. Deviation 346198844

Most Extreme Differences  Absolute 030
Positive 030

[egative -022

Test Statistic 030
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

Gambar 6. 12 Uji Linearitas efikasi politik dan partisipasi politik

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
PF*EF Between Groups (Combined) 270.647 19 14.245 1.155 302
Linearity 14765 1 14765 1187 2745
Deviation from Linearity 255 882 18 14216 11562 306
Within Groups 2121.666 172 12,335
Total 2382313 191
Gambar 6. 13 Uji linearitas locus of control dan partisipasi politik
ANOVA Table
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
PF*LOC  Between Groups  (Combined) 300.030 28 10.714 835 706
Linearity 53.830 1 53.830 4194 042
Deviation from Linearity 246.200 27 9114 T10 851
Within Groups 2082.283 163 12.836
Total 2392313 191
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Gambar 6. 14 Uji t

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Stil. Error Beta 1 Sia.
1 (Constant) 23.872 2526 9.450 .0oo
E= 134 .0BE 154 2017 045
LOC -113 .04z -.207 -2.70 .oos
a. Dependent Variable: PP
Gambar 6. 15 Uji £
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 103.108 2 51554 4.256 o16°
Residual 2280205 189 12112
Total 2392313 191

a. Dependent Variable: PP
h. Predictors: (Constant), LOC, EP

Gambar 6. 16 Uji koefisien determinasi simultan

Model Summatryh

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 .208® 043 033 3.480
a. Predictors: (Constanf), LOC, EP
h. DependentWariable: PP
Gambar 6. 17 Uji koefisien determinasi X
Model Summaryh
Adjusted R Std. Error of
Madeal F R Square Square the Estimate
1 07g® 006 001 3837

a. Predictors: (Constant), EP
h. DependentYariable: PP
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Gambar 6. 18 Uji koefisien determinasi X1

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 15807 023 017 3508

a. Predictors: (Constant), LOC
h. DependentYariable: PP

90



